PENILAIAN KESEHATAN BMT
BERDASARKAN ASPEK "RUHIYAH” KEISLAMAN
PADA BMT DI KABUPATEN PONOROGO

(7
g
e
v
8
w
o
-
2

YISANOOWN

Oleh

ELY MASYKUROH, SE
NIM. 2011066

TESIS

Diajukan Kapada Program Pascasarjana
Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi Salah Satu Syarat Guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2003



PENILAIAN KESEHATAN BMT
BERDASARKAN ASPEK "RUHIYAH” KEISLAMAN
PADA BMT DI KABUPATEN PONOROGO

ISLAA

7
e |
'L‘
N
C
i
>
z
=9

Oleh

ELY MASYKUROH, SE
NIM. 2011066

Dosen Pembimbing:
Dr. EDY SUANDI HAMID, M.E¢

TESIS

Diajukan Kapada Program Pascasarjana
Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi Salah Satu Syarat Guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2003



SANEIE

Program Pascasarjana
Magister Studi Islam (S-2)

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

PENGESAHAN

TESIS berjudul : Penilaian Kesehatan BMT Berdasarkan
Aspek "Ruhiyah" Keislaman Pada
BMT di Kabupaten Ponorogo

Ditulis oleh :  Ely Masykuroh, SE
NIM . 2011066
Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar

Magister Studi Islam.

Yogyakarta, 2 Agustus 2003
.o Ketua Program
T Magister Studi Islam

 RRNERE




Nama

Tempat/Tgl. Lahir
No. Peserta
Konsentrasi

Judul

Ketua

Sekretaris

Pembimbing :

Penguji 5 1
I

Program Pascasarjana
Magister Studi Islam (S-2)

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

TIM PENGUJI TESIS

: Ely Masykuroh, SE
: Ngawi, 11 Pebruari 1972
12011066

m
Dr. Edy sdaﬁnlnaxAM

o ‘I‘ND'ONESIAW ol

Drs. Akh. Minhaji, MA,Ph.D

Diuji di Yogyakarta pada tanggal : 8 September 2003

Pukul
Hasil
Predikat

: 08.00 s/d 09.00 WIB.
: 3,69/A-
: Lulus Dengan Pujian



tsbass Program Pascasarjana
e
[ .
ke

Magister Studi Islam (S-2)

wiganoany

L]

g

g

%]

T

u

: ”
Zz

)

)

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

PERSETUJUAN

TESIS  berjudul Penilaian Kesehatan BMT Berdasarkan

Aspek "Ruhiyah" Keislaman Pada BMT di Kabupaten
Ponorogo yang ditulissoleh, Ely Masykuroh, SE telah dapat
disetijui untuk diuji dihaddpan tim Penguji Tesis Magister Studi

Islam Universitas Islam indon€sia.

Y ogyaKarta{\2 Agustus 2003

bimlht

Suandi Hamid, ML



Program Pascasarjana
Magister Studi Islam (S-2)

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

PERSETUJUAN

TESIS  berjudul Penilaian Kesehatan BMT Berdasarkan
Aspek "Ruhiyah" Keislaman Pada BMT di Kabupaten
Ponorogo yang difulissiolehy Ely Masykuroh, SE telah dapat
disetijui untuk diujidihadapan tim Penguji Tesis Magister Studi

Islam Universitas lstam Indonesia.

Y opyakarta, 2 Agustus 2003

bimbs

Suandi Hamid, th



PERSEMBAHAN

Dengan menyebut Asma Allah.....
(Yang Maha Pengasih lagi Penyayang)

Tesis ini kupersembahkan untuk:

Suamiku Tercinta
Drh. Moch Sechrur Rochman, atas cinta dan segalanya yang telah setia
menemani hari-hariku. Semoga Aliah menjadikanmu " Imam’ di keluarga kita

Buah (hatiku‘tercinta
Roid dan Rania, atas senyum dan'ketulusannya. Semoga Alleh menjadikan
kalian sebagai " Jundullah' dan ‘Qurrota A'yunt

, Ayahanda | Tercinta
H. Zaini S5.Ag, atas do'a dan ketabahannya. Semaga Allah mencintaimu
setulus cintaml padaku

Ibunda-tercinta
Hj Amini S.Ag, atas do'a dan-kasihnya. Semoga Allah menjadikanmu
“Nafsu Mutmainnah'

Kakakku Tercinta
Mbak Ni'mah dan mas Mukhlisin, atas motivasinya. Semoga Allch
menjadikan keluarga kalian * Sakinah wa rahmah’

Adik-adikku tercinta
Dik Lilik dan dik Irwan, dik Zaidah (Iid) dan dik Ela, atas ketulusan
cinta kalian. Semoga Allah mengabulkan semua cita-cita kalian

Keponakan-keponakanku tercinta

< Sylma, Naila, Dafi dan Risya, atas keceriaan dan kelucuan
kalian. Semoga Allah menyertai langkah-iangkah kecilmu

ti



PERSEMBAHAN

Dengan menyebut Asma Allah.....
(Yang Maha Pengasih lagi Penyayang)

Tesis ini kupersembahkan untuk:

Suamiku Tercinta
Drh. Moch Sechrur Rochman, atas cinta dan segalanya yang teleh setia
menemani hari-hariku. Semoga Ailah menjadikanmu *Imam" di keluarga kita

Buah thatiku/tercinta
Roid dan Rania, atas senyum dan'ketulusannya. Semnoga Allah menjadikan
kalian sebagai " Jundullah’ dan Qurrota A'yun’

Ayahanda Tercinta
H. Zaini S.Ag, atas do'a dan kefabahannya, Semuga Allah mencintaimu
setulus cintamu padaku

Ibunda-tercinta
Hj Amini S.Ag, atas do'a daf-kdsihnya. Semoga Allah menjadikanmu
“Nafsu Mutmainnah'

Kakakku Tercinta
Mbak Ni‘'mah dan mas Mukhlisin, atas motivasinya. Semoga Allah
menjadikan keluarga kalian " Sakinah wa rahmah’

Adik-adikku tercinta
Dik Lilik dan dik Irwan, dik Zaidah (Iid) dan dik Ela, atas ketulusan
cinta kalian. Semoga Allah mengabulkan semua cita-cita kalian

Keponakan-keponakanku tercintae
< Sylma, Naila, Dafi dan Risya, atas keceriaan dan kelucuan
kalian. Semoga Allah menyertai langkah-langkah keciimu



KATA PENGANTAR

Assalaamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur alhamdulillak atas Rahman dan Rahim Allah Swbhanahu
wata'ala, maka selesai pula penyusunan tesis ini meski melalui jalan yang
cukup panjang. “At the beginning is difficulr” itulah mungkin istilah yang
tepat bagi penulis dalam penyusunan tesis ini. Namun dengan segenap
usaha, dorongan serta kemudahan: yang dikaruniakan Allahlah akhirnya
terlampaui pula segala kesulitantersebut,  meski penulis percaya masih
banyak terdapat kekurangannya dalam penulisan|tesis ini.

Penyusunan tesis ini dimaksudkan -sebagai persyaratan untuk
menyelesaikan Program) Paséasafjana [(S-2). Magister Studi Islam pada
Universitas Islam Indonesia (UllYYogyakérta)

Selama mengikuti | pendidikan) [dan/-penyelesaian tesis ini penulis
banyak mendapat bantuan dalam segala bentuk dari banyak pihak. Untuk itu
pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terima kasih dan
penghargaan yang tinggi kepada:

1. Rektor Universitas Islam Indonesia;
2. Bapak Dr. H. Amir Muv’allim, MIS, selaku Direktur Program

Pascasarjana (S-2) Magister Studi Islam UlI beserta staff’

il



3. Bapak Dr Edy Suandi Hamid, M.Ec, selaku pembimbing yang mana di
tengah kesibukannya telah berkenan membimbing,mengarahankan hingga
terselesaikannya tesis ini.

4. Secara khusus, terima kasih penulis sampaikan kepada kedua orang tua dan
suami tercinta atas do’a dan segalanya, serta kakak, adik-adik dan putra-
putriku yang telah memberi motivasi hingga terselesaikannya tesis ini.

5. Pihak PINBUK Ponorogo selaku koordinator BMT di Ponorogo yang telah
memberikan  kesempatan (ijin)kepada penulis untuk mengadakan
penelitian pada BMT-BMT inaan/PINBUK

6. Seluruh pengurus/pengelola:BMT samp¢] Kabupaten Ponorogo yang telah
memberikan kesempatan dan informasi<informasi yang penulis perlukan
dalam penyusunan tesis ini.

Akhirnya, penulis“menyadari bahwa {tesisfini Jfiasih jauh dari ukuran
sempurna, namun teriring harapan_semoga\tesis ini dapat memberi manfaat
bagi banyak pihak yang [mampunyai_perhatian\ terhadap perkembangan
Lembaga Keuangan Islam di Indonesia khususnya. Penulis juga berharap
adanya penelitian lebih lanjut untuk memperdalam analisis tesis ini.

Wassalaamu’'alaikum wr.wb.

Yogyakarta, 2 Agustus 2003

Penyusun

7
Ely Masykuroh



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
LEMBAR PERSETUJUAN
LEMBAR PENGUIJI
LEMBAR PENGESAHAN

MUTIARA HIKAH .. .
KATA PENGANTAR ..
DAFTAR TABEL. ... fu
DAFTAR LAMPIRAN .. .. 5 o
DAFTAR GAMBAR .. i Sl
TRANSLITERASI. ... Sl

BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar BelaKang, . o b s s oo o coe e e

B. Penegasan Istilah ... ... .00

C. Pembatasan Masalah

D. Perumusan Masalah ...... .. ... ...

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian ... ... ... ... .. ... .

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelittan Terdahulu ... ... .. .. . ... .

B. Tinjauan Teoritik

I, Konsep BMT ... o
2. BMT Dan Sektor Ruil ... ... ...
3. Penilaian Kesehatan BMT ... .. ... ... .. ... ... ..

i

111

Vii

Xi
Xi1
XV

XV

[ SO B S



C. Analisa Tehnikal

1. AlurPikir Peneliti ... ... ... .. ... ... .. . . ...

2. Asumsi Awal Peneliti ............... ... ... ... ...

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Obyek Dan Lokasi Penelitian ..............................

B. Desain Penelitian

—

3]

(VH

C. Pengukuran Variabel

1. Vanabel Tergantung (Dependent Variable)
2. Variabel Bebas|(Independent'Variable) ... ... .. ... ..

D. Model Analisis Data

. Populasi Dan Sampel ... ... .. .. ... ..
. Jenis Dan Metode Pengumpulan Data ... ... ... ..

. Identifikasi Variabel ... ... ... ... ... ... .. .. .. ... ...

1. Distribusi Frekwenst |\ ... ... .. ... ... ... ...

2. Tendensi Sentral. (/o0 (=, ...

3. Standar Deviasi Dan Rata-rata Deviasi ..............

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum Befisahaan
L. Sejarah BMT . . . o
2. Struktur OrganiisasiBMT 77700 .0 .
B. Kondisi Kesehatan Ruhiyah BMT Sampel ........... .

C. Analisa Data Hasil Penelitian ... ... ............ .. ... ...

D. Pembahasan ... ............ ... .

BAB V PENUTUP

A Keswtmpulan ...

B. Saran ... ... ... ...

C. Keterbatasan Penelitian. ..

DAFTAR PUSTAKA ... i

LAMPIRAN

vi

31
35

37

55
57
60

96

100
101
101
102



Tabel 2.1

Tabel 2.2
Tabel 2.3
Tabel 2.4
Tabel 2.5
Tabel 2.6
Tabel 2.7
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 3.4
Tabel 3.5
Tabel 3.6
Tabel 3.7
Tabel 3.8
Tabel 3.9
Tabel 3.10
Tabel 3.11
Tabel 3.12
Tabel 3.13
Tabel 3.14
Tabel 3.15
Tabel 3.16

Tabel 3.17

DAFTAR TABEL

Klasifikasi Tingkat Kinerja BMT Dengan Standar Tingkat

KinerjaBPR/BPRS .............. ... 10
Klasifikasi Baitul Maal Wat Tamwil ............................ 9
Bobot Penilaian Aspek Visi DanMisi ........................ 32
Bobot Penilaian Aspek Kepekaan Sosial.......................... 32
Bobot Penilaian Aspek Rasa Memuliki ............................ 33
Bobot Penilaian Aspek Pelaksanaan Prinsip Syari’ah... ..., 33
Bobot Penilaian Aspek Pelaksanaan Prinsip Syariah .......... 34
Klasifikasi Tingkat KeSehatan BMT Aspek Ruhiyah ........... 42
Score Indikator Visi DaniMisi Peran BMT .................... ... 44
Score Indikator Visi Dan Misi Posisi BMT ....................... 44
Score Indikator Visi-Dan Misi-Klegiatan BMT ... ............ ... 44
Score Indikator Visi Dan Misi Harapan Ke depan ... ............ 45
Score [ndikator Visi DapMisiPraktgk-BMT ............... ... ... 45
Score Indikator KepekaanSosial Produk Qordiul Hasan ... ... 45
Score Indikator Kepekaan Sosial. Keaktifan Berinfag di BMT .. 46
Score Indikator Kepekaan Sosila Penyebaran Pembiayaan ... 46
Score Indikator Kepekaan Sosial Kegiatan Sarasehan .. .. ... 46
Score Indikator Kepekaan Sostal Kegiatan Keagamaan ... .. 47
Score Indikator Kepekaan Sosial Membantu Musibah ...... ... 47
Score Indikator Rasa Memiliki Menalangi Dana ... .............. 48
Score Indikator Rasa Memiliki Menambah Modal Usaha ... ... 48

Score Indikator Rasa Memiliki Kehadiran Dalam program .... 48
Score Indikator Rasa Memiliki Ketepatan Waktu Membayar
Simpanan Wajib ... ... 49
Score Indikator Prinsip Syari’ah Penghimpunan Dana ...... ... 49

vii



Tabel 3.18
Tabel 3.19
Tabel 3.20

Tabel 3.21
Tabel 3.22

Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4 4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9
Tabel 4.10
Tabel 4.11
Tabel 4.12
Tabel 4.13
Tabel 4.14
Tabel 4.15
Tabel 4.16
Tabel 4.17
Tabel 4.18
Tabel 4.19
Tabel 4.20
Tabel 4.21

Score Indikator Prinsip Syari’ah Panyaluran Dana ... ...
Score Indikator Prinsip Syari’ah Pembag. Keuntungan
Score Indikator Prinsip Syari’ah waktu
Pembagian Keuntungan ............................ ... ...
Score Indikator Prinsip Syari’ah Penanggung

Resiko Mudharabah...... ................. ... .

Score Indikator Prinsip Syari’ah Prosedur Pelaksanaan
Dalam Praktek .................... ..
Tingkat Kesehatan BMT A Aspek Ruhiyah Keislaman
Tingkat Kesehatan BMT B Aspek Ruhiyah Keislaman
Tingkat Kesehatan BMT C Aspek Ruhiyah Keislaman
Tingkat Kesehatan BMT B Aspek Ruhiyah Keislaman
Tingkat Kesehatan BMT E Aspek“Ruhiyah Keislaman
Tingkat Kesehatan BMT F Aspek:Ruhiyah Keislaman
Tingkat Kesehatan BMT] GiAspék Ruhiyah Keislaman
Tingkat Kesehatan BMT H Aspek Ruhiyah Keislaman
Tingkat Kesehatan \BMT I AspekRuhiyah\Kéislaman.
Tingkat Kesehatan BMT J Aspek\Ruhiyah Keislaman.
Tingkat Kesehatan BMT K Aspek Ruhiyah Keislaman
Tingkat Kesehatan'BMT L Aspek Ruhiyah Keislaman
Tingkat Kesehatan BMT M Aspek Ruhiyah Keislaman
Tingkat Kesehatan BMT N Aspek Ruhiyah Keislaman
Tingkat Kesehatan BMT O Aspek Ruhiyah Keislaman .
Tingkat Kesehatan BMT P Aspek Ruhiyah Keislaman
Rekapitulasi Tingkat Kesehatan BMT Sampel ...........
Statistik Visi Dan Misi ............................... ..
Indikator Visi Dan Misi ......... ... ... ... ...
Indikator Kepekaan Sosial ..........

Indikator Rasa Memiliki .................. .. ... .. ... ... ..

viii

50

50

51

70
71
72
72
73
73
74
74



Tabel 4.22
Tabel 4.23
Tabel 4.24
Tabel 4.25
Tabel 4.26

Indikator Pelaksanaan Prinsip Syari’ah .................. 75
Total Score Seluruh Indikator Tingkat Kesehatan BMT 75
Rekapitulasi Tingkat Kesehatan Ruhiyah BMT Sampel. 85
Tingkat Kesehatan BMT Aspek Ruhiyah Keislaman... 94
Tingkat Kesehatan BMT Ruhiyah Keislaman........... 94

X



Lampiran 1

N 0 N N v AW N

o R T R R O T - O =
O W 0 NN W Ea W N = D

DAFTAR LAMPIR AN

Penilaian Hasil Angket BMT Surya Tama
Penilaian Hasil Angket BMT Surya Sekawan
Penilaian Hasil Angket BMT Surya Raga
Penilaian Hasil Angket BMT Surya Persatuan
Penilaian Hasil Angket BMT Surya Nugraha
Penilaian Hasil Angket BMT Surya Nuansa
Penilaian Hasil Angket BMT Surya Mandiri
Penilaian Hasil Angket- BMT Surya Mulia
Penilaian Hasil Angket BMT Surya Kencana
Penilaian Hasil Angket BMT Surya Harapan
Penilaian Hasil Angket BMT Surya Dana
Penilaian Hasil Angket BMF -Surya Anugrah
Penilaian Hasil Angket BMT Surya Abadi
Pentlaian Hasil\Angket BMT-Surya Sgjahtera
Penilaian Hasil jAngket BMT Harkat Tama
Penilaian Hasil Angket BMT La Roiba
Angket Pertanyaan

Daftar Nama-nama BMT Binaan PINBUK
Surat Keterangan Penclitian

Biografi Peneliti

104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
125
126
127



Gambar 4.1
4.2
4.3
4.4
4.5
4.6
4.7
4.8

DAFTAR GAMBAR

Struktur Organisast BMT ... ........... ... ............
75

Tingkat Kesehatan Aspek Ruhiyah Visi Dan Misi ... ...
Tingkat Kesehatan Aspek Ruhiyah Kepekaan Sosial . .
Tingkat Kesehatan Aspek Ruhiyah Rasa Memiliki ... ...
Tingkat Kesehatan Ruhiyah Pelaks Prinsip Syariah... .
Tingkat Kesehatan Ruhiyah Seluruh BMT Sampel... ...
Tingkat Kesehatan BMT Aspek Ruhiayh Keislaman...

Tingkat Kesehatan BMT Aspek Ruhiyah Keislaman. ..

Xi

57

75
76

76
95
95



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor

0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

i. Konsonan Tunggal

158/1987 dan

Huruf Arab |

; Nama

Huruf Latin

Nama

Alif

tidak dilambangkan

tidak dilambangkan

Ba’

s (dengan titik di atas)

0
>
gk [ EON i~

h (dengan titik di bawah)

3

RSITAS

[SH

z (dengan titik di atas)

vusarhobN#j

é% UNIVE

el 1S E et :Hf’*}l

(=4 -

-y .
s (dengan titik di bawah)

d (dengan titik di bawah)

t (dengan titik di bawah)

z (dengan titik di bawah)

koma terbalik ke atas

S:S\P\*QRM

-~

~

apostrof

|
|
G (e e e & v e B G L.f“'mhr%.'i G 16 | o -.-..r*rr‘!r‘i D | =

NS

Xii



Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Fﬁj —

poif 35 Ditulis muta’'addidah j
£ 5 Ditulis ‘idduh }
I.  Ta’ Marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis /1
{ s Ditulis hikmah ]
1 T gt Ditulis Jizvah ]

(Ketentuan 1ni tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuah
bila dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila ta’ marbitah diikuti dengan kata sandang “u/” serta bacaan kedua
1tu terpisah, maka ditulis dengan-A

36 1 sdsls [

ditulis

1

karamah al-auliva’

|

c. Bila ta’ marbijrah hidupatatidengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢
[ S5 il | dituli§ akat al-filr ]
1II. Vokal Pendek
- fathah ditulis a |
e kasrah ditulis i \
— dammah ditulis u ]
V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a
AT ditulis jahiliyah |
2. Fathah + ya'mati ditulis a
L SOUS ditulis tansa B
3. Kasrah + ya’ mati ditulis T
dge ditulis karim B
4 dummah + wawu mati ditulis i
| i goa ditulis furiid |

Xii



VI. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya' mati ditulis ai
sl ditulis bainakum
2. Fathgh + wawu mati ditulis au
. Jsd ditulis gaul
VIil. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof
Hoa ditulis a’antum
lg 3 ditulis u'iddar
Jis O Ul xa ditulis la'in syakartun

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

BN

ditulis

al-Qur'an

sl

ditulis

al-Qiyas 7

b. Bila ditkuti huruf Swamsiyyah ditalis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)-nya.

I als

ditulis

as-Suma’

t e

ditulis

asy-Syants

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

| Y56 Vg ditulis zawi al-furid
| I 1Juscp ditulis ahl as-Sunnah

Xiv

o



Penilaian Kesehatan BMT
Berdasarkan Aspek "Ruhiyah" Keislaman
Pada BMT di Kabupaten Ponorogo

ABSTRAK
Ely Masykuroh,SE

Perjalanan sejarah Lembaga Keuangan Islam di Indonesia telah berjalan
lebih dari 10 tahun, dimulai sejak beroperasinya Bank Muamalat Indonesia
(BMI) tahun 1992, Umur ini sudah representatif apabila dilakukan penilaian
terhadap perkembangannya. Hal ini yang melatarbelakangi penyusunan tesis
ini. Peneliti memcoba membuat penilaian terhadap kinerja salah satu Lembaga
Keuangan Islam yang dalam hal ini adalah Baitul Mal wa Tamwil (BMT).

Seperti kita ketahui bersama, bahwa tingkat kesehatan BMT bisa
dianalisa dengan dua aspek, yaitu_aspek “jasadiyah“dan “ruhiyah”. Dalam
aspek jasadiyah yang biasa dinilab'meéliputi indikator kinerja keuangan
maupun manajemennya. Alat yang biasa, digunakan dalam aspek ini adalah
metode CAMEL.

Dalam aspek ruhiyah yang dinilai-meliputi indikator visi dan Misi,
Kepekaan Sosial, Rasa Memiliki-sertal Pelaksanaan Prinsip Syari’ah dalam
kegiatan usahanya. Dalam penelitian ini/dibatasi pada aspek ruhiya saja.

Adapun metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model analisa statistik deskriptif (descriptive-statistic). Dalam model analisa
digunakan teknik Distribusi Frekuensi, Tendensi Sentral serta Standar Deviasi
dalam mcnganalisa data penelitian.

Dengan teknik tersebut diperoleh gambaran tentang tingkat keschatan
BMT sampel yang terdiri dari 16_.BMT. Nilai'tata-rata tingkat kesehatan Visi
dan Misi adalah 3,47 masuk kategori “Cukup Sehat”. Untuk Kepekaan Sosial
masuk kategori “Kurang Sehat” déngansnitai rata-rata 2,08. Indikator Rasa
memiliki mempunyai tingkat kesehatan “Cukup Sehat” dengan nilai 3,00,
sedangkan untuk Pelaksanaan Prinsip Syari’ah masuk kategori “Cukup Sehat”
dengan nilai rata-rata 2,92. Secara keseluruhan rata-rata tingkat kesechatan
BMT sampel masuk kategori “Cukup Sehat” denganm nilai rata-raia 2,88,

Adapun dalam analisa ini, dari seluruh BMT sampel yang berjumlah 16
BMT ternyata hanya 1 BMT yang memenuhi kriteria “Sehat”, artinya hanya
ada 7% saja sedangkan yang 93% masuk kategori “Cukup Sehat” dengan
sebaran penyimpanagn relatif kecil yaitu 0,1435 yang berarti kesesuaian data
cukup baik

Melihat hasil penelitian tersebut, maka perlu adanya perhatian semua
pihak khususnya PINBUK selaku pembina BMT sampe! untuk melakukan
analisa lebih lanjut terhadap masalah-masalah yang menjadi penyebab
rendahnya tingkat kesehatan rata-rata BMT binaan PINBUK Ponorogo
tersebut,
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Studies Of Islamic Ruhiyah Healthy On Baitul Mal wa Tamwil in Regent
Government Ponorego

ABSTRACT
Ely Masykuroh, SE

The history of Islamic financial institutions in Indonesia have gone on
more than ten years since the Indonesia Muamalat Bank (BMI) began its
operational in 1992. Based on this history, of course, it has been representative
if the evaluation done toward its development. Because of this reason, the
writer arranged this thesis. The writer tried to make evaluation about work
from one of Islamic Financial Institution, namely Baitul Mal wa Tamwil
(BMT).

As we know that the level of BMT healthy can be analyzed trough two
aspects. They are “jasadiyah’”and “ruhivah”. In jusadiyah aspect, something
are usually evaluated include both-the/Mndicators of financial-work and its
management. The instrument usually used in‘this aspect are CAMEL method.

While in this ruhiyah aspeet which | can be evaluated include the
indicator of Social Sensitivity,;Mission”and Vision, Sense of Belongings,
Carrying out of shari’a principles in its business activity. Whereas, in this
research the writer limited this problems into-rukivah aspect only.

Beside that the analysis method which used in this research is analysis
modes of descriptive statistic.”In’"this” amalysis model is used frequency
distribution technique, central tendency, and deviation standard to analyze
research data.

By using this technique can be obtained description about the healthy
level of BMT sample which is_censistgdiofisixteen BMT. Mission and Vision
of healthy value on the average classified into “Cukup Sehat” category ( the
score 3,47). The average of social)sensitivityshad the healthy level “Kurang
Sehat” categori (the score 2,05). Whereas indicator from sense of belonging
has the healthy average “Cukup Sehat” (score 3,00). While carrying out of
shari’a principle have average score 2,92 so it become “Cukup Sechat”
categori. Finally, the whole average of the healthy level from BMT sample
include “Cukup Sehat” categori (score 2,88).

Thus, in this analysis from the whole BMT, namely 16 BMT excatly
thereis only one BMT which fulfilled the criteria “sehat”.lt means there is only
7% “sehat” while 93 % included “cukup sehat” categori in less deviation
0.1435. It means data are appropriate.

Based on the result of the research, it is important for all who
competent, especially PINBUK as the leader BMT sample to pay their
attention by doing analysis further about the problems which caused BMT
which is led by PINBUK Ponorogo has the low average of healthy level.
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BABI
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Perjalanan sejarah Lembaga Keuangan Islam telah berjalan kurang
lebih sepuluh tahun. Umur ini sudah cukup representatif apabila dilakukan
penilatan terbadap perkembangannya. Sehingga akhir-akhir ini banyak
sorotan yang terlontar dari masyarakat baik yang bersifat positif maupun
negatif.

Sejak diundangkannya Undang-Undang Perbankan nomor 7 tahun
1992 yang di dalamnya mencakup sistem perbankan bagi hasil yang
selanjutnya berkembang menjadi|sistem perbankan syari’ah, seperti BMI,
BPR syari’ah, dan ditambah lagi-dengan, Baitul Mal wa Tamwil (BMT).
Keberadaan Lembaga Keuangan ftersebut telah menjadi kajian menarik
untuk diteliti.

Upaya intensif pendinan bank syari’ah di Indonesia dapat ditelusuri
sejarahnya sejak 1998, sctelah pemerintah mengeluarkan Undang-Undang
Perbankan yang mengatur tentang kebijakan operasionalisasi Perbankan
syari’ah. Para ulama pada waktu itu telah berusaha untuk mendirikan bank
bebas bunga, tapi tidak ada satupun perangkat hukum yang dapat dirujukkan
kecuali bahwa perbankan dapat saja menetapkan suku bunga nol persen .

Seiring dengan itu, maka berbagar lembaga keuangan baik bank

maupun bukan bank mulai tumbuh berkembang secara marak di Indonesia.



Baik lembaga yang dikelola secara formal maupun informal. Berkaitan
dengan lembaga keuangan non-bank, telah lahir lembaga keuangan Islami
yang berdasarkan prinsip kerjasama berdasarkan syari’ah Islam, yaitu ada
yang berupa Lembaga Asuransi Takaful, Reksadana Syari’ah, Pegadaian
Syari’ah, [jarah, Dana Pensiun Lembaga Kuangan (DPLK) Syari’ah, dan
Baitul Mal wa Tamwil (BMT) yang merupakan berituk Koperasi Syari’ah'.

Lembaga keuangan syari’ah dengan sistem bagi hasil dirancang
untuk terbinanya kebersamaan dalam menanggung resiko usaha dan berbagi
hasil usaha antara pemilik dana<{rabbidhmaal) yang menyimpan uangnya di
lembaga, lembaga selaku pengeloladana(m#idharib), dan masyarakat yang
membutuhkan dana yang bisa-berstatus péminjam dana atau pengelola
usaha. Di antara bank dan lembaga keuangan non-bank yang beroperasi
dengan sistem Syari’ah| ‘tefsebut,dihdrapkan‘~maiipu menjangkau
masyarakat secara keseluruhan, baik.yang\paling atas maupun paling bawah
sekalipun.

Dari beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga
keuangan Bank maupun Non Bank yang bersifat formal dan beroperasi di
pedesaan, umumnya tidak dapat menjangkau mesyarakat dari golongan
ckonomi menengah ke bawah. Ketidakmampuan tersebut umumnya
dikarenakan ketidakmampuan menanggung resiko dan biaya operasi, juga
dalam identifikasi usaha dan pemantauan penggunaan kredit yang layak

usaha. Ketidakmampuan ini menjadi penyebab kekosongan pada segmen

' Muhammad, Kebijakan Fiskal dan Moneter Dalam Ekonomi Islam (Jakarta: Salemba
Empat, 2002), hal. 93



pasar keuangan wilayah pedesaan. Akibatnya 70% sampai 90% kekosongan
diisi oleh lembaga keuangan nonformal, termasuk para rentenir dengan
menggunakan suku bunga yang tinggi. Untuk mengatasi hal tersebut, maka
diperlukan Iembaga yang mampu menjadi jalan tengah. Wujud nyatanya
adalah memperbanyak mengoperasikan lembaga keuangan berprinsip bagi
hasil, yaitu BPR syari’ah dan Baitul Mal wa Tamwil (BMT).

Dilihat dari perkembangannya, maka BMT ternyata jauh
memiliki pasar yang lebih besar,-hal-ini-dikarenakan BMT lebih dekat dan
mudah dijangkau oleh masyarakat_baik, oleh masyarakat ekonomi bawah
{pengusaha kecil/mikro) namun sangat“dimungkinkan bagi masyarakat
ckonomi menengah ke atas —pula//Mengingat begitu besarmya peran
(kontribust) BMT dalam membantu jalannya roda perekonomian bangsa,
maka  diperlukan_/) kepedulian__ s€mua>) [pihak=\ untuk  ikut  scrla
menumbuhkembangkan BMIE. Untuk/menjaga kelangsungan hidup dan
lembaga BMT itu sendini_diperlukan peéngawasan dan juga penilaian
kesehatannya.

Dalam membuat penilaian tingkat kesehatan BMT (Bairu/ Mal wa
Tamwil) dari aspek “Jasadiyah™ meliputi di antaranya kinerja keuangan dan
manajemennya, biasanya menggunakan sistem penilaian kesehatan bank
oleh Bank Indonesia (BI) yang dikenal dengan sistem CAMEL (Capital
adequacy, Assels Quality, Management of risk, Farning Ability, Liquidity

sufficiency).

tad




Sedangkan untuk menilai tingkat kesehatan manajemen dan juga
kesehatan “ruh” keislaman pada BMT menggunakan pedoman darn
PINBUK. Untuk menilai tingkat kesehatan BMT yang ada di kabupaten
Ponorogo, penulis hanya membatasi masalah kesehatan ditinjau dan aspek
‘ruhivah’nya saja. Hal ini dikarenakan sudah dilakukan penilaian dari
aspek jasadiyah (kinerja keuangannya) oleh peneliti sebelumnya pada
obyek yang sama. Dikarenakan tingkat keschatan suatu BMT bisa
dikatakan sempurna jika dinilai dari kedua aspek tersebut, maka penulis
akan menceba mengabungkan-keduanya-dengan menyempurnakan hasil
penelitian sebelumnya dari aspek ‘jasadivai” dan aspek “ruhiyah” yang
akan penulis teliti nantinya.

Untuk 1tu penulis meneoba/mengangkat sebuah judul penelitian:
“PENILAIAN KESEHATAN" BMT BERDASARKAN ASPEK
“RUHIYAH” KEISDAMANTPADAS BMI-, Db KABUPATEN

PONOROGO”.

B. Definisi Operasional
1. Penilaian Kesehatan, merupakan salah satu cara evaluasi terhadap kinerja
yang telah atau sedang berjalan apakah sudah sesuai atau belum dengan
ataupun tujuan yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi atau penilain
tersebut bisa diungkapkan lewat kiteria Sehat, Cukup Sehat, Kurang

Sehat ataupun Tidak Sehat.



2. Aspek Ruhiyah, merupakan salah satu aspek vang divaluasi selain aspek
jasadiyah (kinerja keuangan, manajerial maupun kelembagaan). Adapun
aspek ruhiyah yang dimaksud di sini meliputi indikator Visi dan Misi,
Kepekaan sosial, Rasa Memiliki serta Pelaksanaan Prinsip Syariah.

3. BMT, yaitu lembaga perekonomian umat yang sesuai namanya sebagai
“Baitul Mal” lembaga yang tidak profit oreinfed namun falah’ oriented
dengan membuka layanan ZIS bagi kesejahteraan sosial disatu sisi, disisi
yang lain berperan sebagai “Baitul Tamwil” yaitu usaha dengan prinsip
profit oriented membantu-perekonomian usnha kecil menengah. BMT

dalam operasionalnya berdasarkan prinsip syar’ah (bagi hasil) dan bukan

bunga.

C. Pembatasan Masalah

Dalam menganalisd tingkat\ kesehatan~BMT) biasanya memang
terdapat dua aspek. Pertama ladalah\dari ‘aspek Jasadivah dan aspek
Ruhiyah. Dari aspek| Jasadiyah penilaiankesehatan BMT meliputi Kinerja
Keuangan BMT yang mencakup struktur modal, Likuiditas, Profitabilitas,
Efisiensi dan Rentabilitas serta Kinerja kelembagaan dan Manajemen.
Sedangkan dari aspek Ruhiyah, penilaian kesehatan BMT meliputi
indikator Vist dan Misi, Kepekaan Sosial, Rasa Memiliki dan Pelaksanaan

Prinsip-prinsip Syari’ah.

? Falah Oriented merupakan orientasi usaha untuk tujuan kebahagian akhirat



Aspek Jasadiyah yang sudah pernah dilakukan penelitian
sebelumnya, telah mencoba menganalisa tingkat kesehatan  kinerja
Keuangan, yang menyangkut masalah kemampuan menciptakan laba,
kemampuan likuiditas, kemampuan membayar hutang jangka pendek dan
lain-lain. Untuk itu maka peneliti mencoba menganalisa kekurangan
tersebut dan juga agar penilaian tingkat kesehatan BMT tersebut lebih
komprehensip, maka peneliti mencoba menganaiisa lebih fokus lagi dari
aspek Ruhiyahnya. Hal ini dimaksudkan agar penilaian kesehatan BMT

tersebut benar-benar meneyeluruh-dari-aspek Jasadiyah dan Ruhiyah.

D. Perumusan Masalah
Dalam merumuskan masalah,-dikarenakan penulis hanya membatasi
pada penelitian terhadap analisa keschatan BMT dilihat dari aspek
“ruhiyah” saja, maka penulis membuat-rumusan-masalah sebagai benkut;
“Bagaimanakah Tingkat “Kesehatan 'BMT di Kabupaten Ponorogo

dilihat dari aspek ruhiiyah-keislaman?>.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Terikat dengan permasalahan yang penulis angkat, maka tujuan
yang hendak diperoleh dalam penelitian ini adalah untuk mengetahu
tingkat kesehatan BMT dari aspek ruhiyah keislaman pada BMT di

- Kabupaten Ponorogo. Yang mana dalam penelitian lebih lanjut dapat



dibuat suatu analisa penilaian kesehatan BMT Kabupaten Ponorogo
secara komprehensip (keseluruhan), baik dari aspek “ruhiyah™ maupun
aspek “jasadiyah”.

2. Kegunaan penelitian

a. Menambah wacana tentang praktek BMT yang ada di Ponorogo,
meliputi operasional, mekanisme dan menajemen usaha serta
tingkat kesehatannya secara keseluruhan;

b. Sebagai sumbangan—pemikiran. dan analisis bagi BMT di
kabupaten Ponorogo khususnya, serta pihak-pihak yang
berkepentingan (stakeholdery”dengan BMT yang bersangkutan
untuk bahan evaluasi terhadap ’kinerja dalam melangsungkan
kehidupan BMT sebaga: Lembaga pendukung kegiatan Ekonomi

umat, utamanya pengusaha Keecil/mikro,



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Sudah banyak peneliti yang telah mengadakan research pada
lembaga keuangan syari’ah seperti Baitul Mal wa Tamwil (BMT).
Muhammad Akhyar Adnan, Agus Widarjono dan M Bekti Hendri Anto
misalnya, mereka telah melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan BMT, Dalam penelitian mereka yang berjudul
“Study on factors Influencing- Performance of the Best Baitul Maal wa
Tamwil (BMTs) in Indonesia” disitapulkan-bahwa ada empat faktor penting
vang mempengaruhi kinerja BMT, yaitu tingkat gaji vang ditawarkan, tingkat
pendidikan manajer dan pengelola, kemampuan manajerial serta jenis-jenis
produk yang ditawarkan. Dari keempat_faktor tersebut yang paling penting
adalah faktor tingkat pendidikan serta tingkat gaji yang diberikan.

Siti Yuliana (2001) dalam penelitiannya tentang tinjauan figh
terhadap produk mudharabah pada BMT “INSANI” Kediri, menyinpulkan
bahwa praktek mudharabah - baik dart segi akad, persyaratan jaminan,
pembagian keuntungan serta kerugiannya sesuai dergan syari’ah Islam.

Sedangkan pada penelitian Susi Herlina (2001) pada BMT Ponorogo
dengan mengambil sampel 4 BMT ditinjau dari figh Islam mendapatkan hasil

sebagi benkut;



. Bentuk Lembaga: ada yang berbentuk Koperasi, KSM dan LEM
(Lembaga Ekonomi masyarakat);

. Modal BMT berasal dari saham, simpanan khusus, simpanan
wajib, simpanan sukarela, simpanan pokok serta dari pinjaman
bank konvensional;

. Penghimpunan Dana lewat produk wadi'ah adh dhamanah,
mudharabah, simpanan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil,
biaya administrasi, mark-up;-sektor rii}, bunga bank konvensional
. Penyaluran Dana lewat pfoduk mudharabah, musyarakah, BBA
dengan jaminan sertal Qordiul hasan

. Sedangkan pembagian keuntungan ada empat macam; pertama,
ditentukan oleh BMT dan ditawarkan kepada nasabah dengan
standar'_minimum{ kedua), «ditentukan-\ sepihak olech BMT
berdasarkan estimasi Lkeuntungan \ yang diharapkan. Ketiga,
Keuntungan!| ditentukan! pada. -wakté—\cicilan pengembalian
(sebelum pokok modal dikembalikan) serta yang terakhir adalah
keuntungan dibagikan setelah angsuran selesai dan pokok modal
sudah diterima pemilik modal.

. Pertanggungjawaban Kerugian: ada dua macam cara yang
digunakan; Pertama, BMT bertanggung jawab sepenuhnya
terhadap kerugian selama nasabah tidak lalai dalam menjalankan
usahanya. Kedua, selama nasabah mampu, maka dibebankan

kepadanya atau paling tidak mengembalikan pokok pinjaman.
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Dalam penelitian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa praktek
operasional BMT Ponorogo dari aspek kelembagaan syirkah meski tidak sesuai
dengan syirkah dalam Islam, namun dikarenakan banyak manfaatnya bagi
perekonomian masyarakat maka diperbolehkan dalam agama. Sedangkan dari
segl transaksinya banyak yang sesuai syari’ah meski ada pula yang tidak sesuai
seperti bunga bank konvensional. Dari segi pembagian keuntungan dan
pertanggungjawaban kerugian dinilai banyak yang tidak sesuai syari’ah.

Sedangkan menurut penelitian Didiek (2002) dengan mengambil
penilain kesehatan dari aspek Jasadiyah, dengan mengangkat sebuah judul
“KAJIAN KINERJA KEUANGAN.” BMT PADA PEMERINTAH
KABUPATEN PONOROGO”! Dalam/penelitian tersebut, peneliti memperoleh
hasil, dengan 16 sampel dari  29-populasi yang ada dihasilkan bahwa rata-rata
tingkat kesehatan| Keuangannya= dengans, menggunakan metode CAMEL
menghasilkan penilain kinerja_yang baik (98/3 %) sedangkan kinerja kurang
baik 1,7 % dengan perincian hasil sebagarberkut:

TABEL 2.1.

Klasifikasi Tingkat Kinerja BMT
Dengan Standar Tingkat Kinerja BPR/BPRS

Nilai Predikat Kinerja | Klasifikasi BMT
Kredit BMT (Kriteria Peneliti) Score
(Kriteria BI)
81-100 Sehat Kinerja Baik 1
66-<81 Cukup Sehat Kinerja Baik 1
51-<66 Kurang sechat Kinerja kurang Baik 2
0-<51 Tidak Sehat Kinerja kurang Baik 2




Dari penelitian-penelitian tersebut yang memotivasi penulis untuk
mencoba melakukan penelitian lanjutan terhadap kesehatan BMT
Ponorogo untuk kesempurnaan penilaian kesehatan BMT. Dari penelitian
ini diharapkan dapat diambil suatu kesimpulan lebih menyeluruh agar
tidak pincang. Artinya dari aspek “Jusadiyah” dan juga “ruhiyah’”
sekaligus.

B. Tinjauan Teoritis
1. Konsep BMT

Keberadean Undang-undang Perbankan nomor 7 tahun 1992, telah
membawa angin cerah <bagiqtumbuh dan berkembangnya lembaga
keuangan, baik bank maupusr non-bank yang menginginkan muamalah
yang lebih bernuansa Islami yang bebas dari bunga. Karena hal ini
merupakan kegelisahan tersendir-bagi 'kalangan intelektual muslim dan
ulama untuk! mampu menjawab-tantangan kipitalisme yang sangat kuat
mengakar dalam perekonomian dania/

Upaya intensif Jpendirian—bafnk, syari’ah di Indonesia dapat
ditelusuri sejarahnya sejak 1998 di mana pemerintah  sudah
mengeluarkan Undang-Undang perbankan yang mengatur tentang
kebijakan operasionalisasi Perbankan syari’ab. Para ulama pada waktu
itu telah berusaha untuk mendinkan bank bebas bunga, tap: tidak ada
satupun perangkat hukum yang dapat dirujukkan kecuali bahwa

perbankan dapat saja menetapkan suku bunga 0%.



Seiring dengan itu, maka berbagai Lembaga Keuangan, baik
bank maupun bukan bank mulai tumbuh berkembang secara marak di
Indonesia. Baik Lembaga yang dikelola secara formal maupun informal.
Berkaitan dengan lembaga keuangan non bank, telah lahir lembaga
keuangan Islami yang berdasarkan prinsip kerjasama berdasarkan
syari’ah Islam, yaitu ada yang berupa Lembaga Asuransi Takaful,
Reksadana Syari’ah, Pegadaian Syari’ah, Ijarah, Dana Pensiun Lembaga
Kuangan (DPLK) Syari’ah, dan Baitul Mal wa Tamwil (BMT) yang
Merupakan bentuk Koperasi Syaritah '.

Fungsi Baitul Mal wa,Tamwil pada dasarnya sama dengan
lembaga keuangan bank, khususnya Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
yaitu sebagai intermediary.“Hal-ini’dikarenakan definisi Bank adalah
sebuah lembaga |keéuangan yaitu—suatu, badap yangy berfungsi sebagai
“intermediary”atau perantara keuafgan dan dua pihak, yakni pihak yang
kelebihan dana dan|pihak yang kekurangan dana, Sebagai institusi yang
sangat penting peranannya dalam masyarakat, bank adalah suatu
Lembaga Keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-
jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang’.

Sedangkan pengertian bank menurut Undang-undang RI no. 7
tahun 1992 bab I pasal 1.1 tertulis;

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkarnya kepada

masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.”

! Muhammad, Kebijakan Fiskal, hal. 93

* Muchdarsah Sinungan, Manajemen Dana Bank, (Bandung: Bumi Aksara, 1997), hal.
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Sedangkan mengenai Bank Perkreditan Rakyat (BPR) juga
diatur dalam UU RI no.7 tahun 1992, yang mana Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) adalah bank yang menerima simpanan dalam bentuk
deposito berjangka, tabungan dan atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu.

Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa BMT
adalah lembaga keuangan yang fungsinya menerima simpanan dalam
bentuk uang dan memberikan kredit jangka pendek untuk masyarakat
pedesaan. BMT tergolong [/émbaga Keuangan informal, karena status
hukumnya hanya sebagai kumpulan orang yang tidak mempunyai badan
hukum secara resmi seperti Bankl ham{irhanya bersifat seperti koperasi.
Namun luas wilayah usahanya.bisa.saja.tidak.terbatas. pada lingkungan
Kecamatan dan beberapa desa tertentu.

Pada dasarnya kegiatan.pergerakan.dana masyarakat di luar bank
cdGilarang Undang-Undang nomor 7 tahun 1992 dalam Manajemen
Ekonomi Syari’ah {Asosiasi BPR Syari’ah se-Indonesia 1994) pasal 64
menyebutkan:

“Barang siapa menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpan pinjam berupa giro, deposito berjangka, sertifikat

deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya dipersamakan dengan
itu tanpa ijin usaha dari Menteri (keuangan) sebagaimana yang
dimaksud oleh pasal 16 dan 17, diancam dengan pidana penjara

paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda paling banyak Rp.
10.000.000.000,- (10 Milyar).”

* Afiff dkk, Strategi dan Operasional Bank, (Bandung: PT.Eresco, 1996), hal .5
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Seiring dengan sulitnya pencarian modal untuk usaha dan
pengembangan sektor riil, tuntutan paling kuat adalah mahalnya kredit di
mana suku bunga kurang menguntungkan, maka dari itu perlu adanya
suatu lemabaga pembiayaan yang mampu menjawab persoalan tersebut,
dimana konsep bagi hasil (syari’ah) merupakan suatu jawaban.

Konsep bagi hasil dengan model BMT merupakan suatu konsep
Bank Syari’ah di mana kebanyakan operasional berada di tingkat paling
bawah. Konsep operasional BMT-pada-dasarnya sama dengan Bank
Pasar di kecamatan (Bank Koperasi Simpan Pinjam/BankTitil). Sehingga
segmen pasar berada padalgolongan ekonomi kecil, sesuai misinya
adalah membangun dan mengembangkah! tatanan perekonomian dan
stuktur masyarakat madani yang adil, berkemakmuran dan
berkelanjutan”.

BMT adalah Balaitusaha-Mandiri Ferpadu yang isinya berintikan
konsep Buitul Mal wa Tamwil.Kegiatan.BMT /mengembangkan usaha-
usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan
ekonomi pengusaha makro dan mikro dengan antara lain mendorong
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya,
sedangkan kegiatan Baitul Mal itu sendiri ditujukan untuk kegiatan
pengelolaan titipan Bazis dari dana Zakat dan Sodagoh dan
menjalankannya sesuai dengan peraturan dan amanahnya. Dalam definisi

operasional PINBUK BMT adalah lembaga usaha ekonomi rakyat kecil,

‘ PINBUK Buku Pedoman Cara Pembentukan BMT, (Surabaya: PT PINBUK
Jatim,1999), hal.13



yang beranggotakan orang seorang atau bacan hukum berdasarkan
prinsip syari’ah dan prinsip koperasi. Sedangkan Muhammad dalam
Kebijakan Fiskal dan Moneter dalam Ekonomi Islami, menyatakan;
bahwa BMT adalah Koperasi syari’ah yang merupakan suatu lembaga
yang didalamnya mencakup dua jenis kegiatan sekaligus, yaitu:
Pertama, kegiatan mengumpulkan dana dan berbagai sumber
seperti zakat, infagq dan sedekah dan lain-lain yang dapat

dibagikan/disalurkan kepada yang berhak dalam mengatasi
kemiskinan.

Kedua, kegiatan produktif-dalam rangka menciptakan nilai

tambah baru dan/umendorong ~pertumbuhan ¢konomi yang

bersumber daya mdiusias

Sedangkan menurut EmnaSudewo, BMT adalah lembaga
keuangan yang kegiatannya menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat dan bersifat profif mofive. Penghimpunan dana diperoleh
melalul simpanan’ pihak ‘ketiga. dan -menyalurkannnya dalam bentuk
pembiayaan atau investasi yang dijalankan\Berdasarkan prinsip syari’ah’.

Menurut Muhammady | péngertian | BMT adalah  lembaga
pendukung peningkatan kualitas usaha ekonomi pengusaha mikro dan
pengusaha kecil bawah berlandaskan sistem syari’ah. BMT adalah
lembaga yang terdiri atas dua lembaga, yaitu: Baitul Mal dan Baitut
Tamwil Baitul Mal adalah lembaga yang kegiatannya menerima dan
menyalurkan dana zakat,infaq dan sadaqah. Sedangkan Buitut Tamwil

adalah lembaga yang kegiatannya mengembangkan usaha-usaha

produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas usaha ekonomi

* Muhammad, Kebijakan Fiskal., hal. 129



pengusaha kecil bawah dan mikro dengan antara lain mendorong
kegiatan menabung dan pembiayaan usaha ekonomi’.

BMT direkayasa menjadi lembaga solidaritas sekaligus
lembaga ekonomi rakyat untuk bersaing di pasar bebas. BMT mencoba
mengkombinasikan unsur spiritual dan mater1 sehingga diperoleh
efisiensi dan produktifitas yang efektif. Semakin besar nilai tambah baru
(added value) yang dapat diciptakan, semakin besar dana dapat
disalurkan kepada sayap Solidarifas dan semakin cepat teratasi
kemiskinan di sekitar lokasi"BMT pada kKhususnya dan masyarakat luas
pada umumnya.

Pertumbuhan ekonemi~“terkat—langsung dalam skala mikro
dengan upaya mengatasi kemiskinan mater1 dan kemiskinan non-materi
baik melalui kegiatan yang amat-padat karya ‘maupufr-melalui hasil-hasi|
yang diperoleh. Sesual “hamafnya, " maka semua kegiatan ini
diorganisasikan dan" dilaksanakan ‘oleh “masyarakat setempat secara
mandiri. Diharapkan dan diupayakan BMT dapat berdiri dalam jumiah
yang lebih banyak dan besar di seluruh pelosok tanah air dalam waktu
yang tidak terlalu lama.

BMT adalah sebuah organisasi informal dalam bentuk
Kelompok Simpan Pinjam (KSP) atau Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM). Secara prinsip, BMT memiliki sistem operasi yang tidak jauh

berbeda dengan sistem operasi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) syari’ah.

¢ En Sudewo, Panduan Praktis Operasional Baitul Mal wa Tanvwil (BMT) (Bandung:
Mizan,1999), hal 81



Namun bila dilihat dari status hukum lembaganya berbeda. Badan
Hukum yang dapat disandang BMT mengalami perkembangan sebagai
berikut:

a. Koperasi Serba Usaha atau Koperasi Simpan Pinjam;

b. KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) atau prakoperasi, yang dalam
pembinaannya BI bisa menembus lewat Kelompak Swadaya
Masyarakat Bank Indonesia dengan tangan LPSM untuk membina
KSM;

c. LPSM memberikan sertifikat| kepada KSM (prakoperasi) untuk
beroperasi sebagai Baitul Mal waTamwil,

d. MUIL, ICMI, BMI telah ‘menyiapkan “LPSM bernama PINBUK vyang
dalam kepengurusannya mengikutsertakan unsur-unsur DMI, TPHI,
pejabat tingginegara'yang terkait, BUMN dafrtain-lain.

Adapun falsafah-Bauul/~Mal Vwa Tamwil (BMT) vyang
merupakan lembaga keuangan-informal-yang berasaskan syari’ah adalah
mencari keridloan Allah dengan tujuan untuk memperoleh kebajikan di
dunia dan akhirat. Oleh karena itu, sctiap kegiatan lembaga keuangan
yang dikhawatirkan menyimpang dari tuntunan agama, harus dihindari.
Sedangkan Visi BMT itu sendin bila dirujuk dari PINBUK adalah
meningkatkan kualitas ibadah anggota BMT schingga mampu berperan
sebagai wakil-pengabdi Allah (Khalifah -‘Abdullah) memakmurkan

kehidupan anggota pada khususnya dan umat manusia pada umumnya.

" Muhammad, Kebijakan Fiskal, hal. 135



Adapun Misi dari Baitul Mal wa Tamwil (BMT) adalah membangun dan
mengembangkan tatanan perekonomian dan struktur masyarakat madani
yang adil berkemakmuran-berkemajuan, serta makmur-maju
berkeadilan berlandaskan syari’ah dan ridlo Allah SWT .

Sehubungan dengan hal tersebut, sehingga kepercayaan vang
usahanya sebagian menggunakan dana masyarakat maka BMT harus
tegar, sehat dan disenangi bahkan dibutuhkan terus. Secara menyeluruh
penampilan atau kinerja BMT-harus-benar-benar schat secara lahir, baik
dari aspek manajemen dan keuangannya serta harus juga sehat secara
batin (ruh keislamannya), 'maksudnya ;apakah dalam menjalankan
usahanya benar-benar sesudi dengan -prinsip-prinsip syari’ah yang
bernilai kemaslahatan bagi semua. Hal itu sangat penting bagi
kelangsungan dan.citra usalanya.

Untuk mengetahui kinerja-kévangan’ BMT dengan standar Bank
Indonesia dapat dilakukan.dengan menganalisis=laporan keuangannya.
Sinungan (1994) dalam Purbawangsa (1999) mengemukakan bahwa :

“ Kinerja bank dapat diukur dari lima indikator yang disebut

(Capital adequacy, Assets quality, Management risk, Earning

ability, Liquidity sufficiency) “

Sedangkan untuk mentlai kesehatan dari aspek ruhiyah
menggunakan pedoman yang ditetapkan oleh PINBUK dengan

modifikasi.



Adapun mengenai konsep kelembagaan BMT sebagai lembaga
pemb.ayaan Masyarakat, dalam buku Manajemen Ekonomi Syari’ah
(Asosiasi BPR Syari’ah se-Indonesia 1994) ada dua hal yang dilegalkan:
a. Dalam bentuk Bank Umum (seperti BPR) dan Bank Perkreditan

Rakyat Syari’ah (BPRS);
b. Sebagai kelompok simpan Pinjam (kelompok Swadaya Masyarakat).

Lebih jauh lagi perbedaan keduanya dapat dijabarkan pada tabel

benkut:
TABEL 22
Klasifikasi BaituldMal wa Tamwil
| Bank KSP/KSM
Kelompok dengan
Bentuk Badan hukum Bank pinjam paguyuban
perkumpulan
yayasan
Aturan Hukum Ut'Perbankan No. 7 Tidak Ada
1992 PB.ng. 72
Pembina BI BlI/PHBK/LPSM
Putaran Dang Masyarakat Anggota
Produk: Wadi’ah Wadia’h
Simpan Mudharabah Mudharabah
Pinjam BBA BBA
Murabahah Murabahah
B Musyarakah, dll Musyarakah, dll

Sumber : Buku Manajemen Ekonomi Syari’ah

Dari gambaran di atas Baitul Maal wa Tamwil yang beroperasi di
Kabupaten Ponorogo memakai model kelompok simpan pinjam, akan
tetapt operasional di lapangan mamakai bentuk Bank Perkreditan Rakyat

Syari’ah (BPRS). Adapun alasan cukup mendasar adalah untuk menjaga
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keluwesan dan fleksibilitas peranan BMT dalan. usaha membantu ekonomi
lemah. Sehingga prakteknya menyerupai operasional BPRS.

Sehubungan dengan hal tersebut, sebagai lembaga kepercayaan
yang usahanya sebagian menggunakan dana masyarakat (anggota) maka
BMT harus tegar, sehat secara menyeluruh dan ramah serta disenangi dan
dibutuhkan terus.

2. BMT dan Sektor Riil

Seperti kita ketahui bersama, bahwa pada lembaga keuangan umum
masalah penghimpunan dana|dari masyarakat pada prinsipnya sama dengan
pada lembaga keuangan syari;ah,yaite-melalui produk simpanan/tabungan.
Sedangkan yang membedakan hanyalah pada-lembaga keuangan umum
semua menggunkan instrumen’ “‘bunga’, sementara untuk lembaga
keuangan syarifah mienggunakan -mstumen [bagi\hasyl (loss and profit
sharing), simpanan ada dua migeam, yaitu yang dikenal dengan “Wadi'ah al
amanah” dan “Wadiah Ad dhamanah’ menggunkan, “Wadi'ah al amanah”
adalah adalah titipan murni dari nasabah di mana lembaga keuangan
bertanggung jawab atas keadaan fisik dan nilainya dan bank tidak berhak
menggunakan amanah tersebut. Dalam hal ini bank tidak berkewajiban
memberikan imbalan jasa justru malah nasabah dikenai biaya atas jasa bank
memegang amanah tersebut. Sedangkan “wadi’ah ad dhamanah™ adalah
titipan nasabah dalam bentuk simpanan vang, di mana lemaga keuangan
yang bersangkutan tidak bertanggung jawab atas fisiknya tetapi nilainya.

Dalam hal ini lembaga dibolehkan menggunakan simpanan tersebut untuk
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diputar agar tidak terjadi “idle” dan pihak boleh memberikan bonus kepada
nasabah atas penggunaan simpanan tersebut, dan biasanya didasarkan atas
prinsip mudharabah.

Sedangkan untuk penyaluran dana kepada masyarakat juga terdapat
banyak kesamaan. Misalnya pada lembaga keuangan umum untuk
pembiayaan (kredit) modal usaha tetap menggunkan instrumen bunga, yang
mana penentuan tingkat bunga ditetapkan oleh bank di awal perjanjian.
Sedangkan untuk lembaga keuangan Istam~(BMT), selain menggunakan
mstrumen “loss and profit sharing’4juga, adanya ketentuan nisbah di awal
akad yang dibuat atas kesepakatan anfara iembaga keuangan yang terkait
dengan nasabah. Untuk penentuansbesarnya nisbah disesuaikan dengan
jenis kerja sama yang digunakan. Dalam pembiayaan modal usaha pada
lembaga keuangan‘syari’ah ada beberapayenis usaha, yattu Mudharabah,
Musyarakah, Murabahah dan fam-lain.

Untuk sistem "mudharabah) modal“~100%'dari pihak lembaga,
sementara nasabah sebagai pelaksana usaha biasanya nisbah ditetapkan
sesuai dengan kesepakatan antara kedua pihak, dengan ketentuan bila
terjadi kerugian ditanggung oleh shahibul mal (lembaga) selama nasabah
tidak mengalami wan prestasi. Untuk Jenis Musyarakah, modal dari kedua
belah pihak tergantung besarnya kemampuan masing-masing dalam
pembiayaan modal usaha. Keuntungan dari hasil musyarakah dibagi sesuat
dengan kesepakatan bersama, sedang bila terjadi kerugian, ditanggung

bersama sesuai dengan porsi modal masing-masing. Dan masih banyak lagi
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produk-produl lain yang ditawarkan seperti; jual beli, sewa, dana kebajikan
dan lain-lain.

Dengan munculnya banyak lembaga keuangan yang berbasis
syari’ah tersebut, menarik banyak peneliti untuk mengkaji kemurnian dan
daya tahan eksistensinya dalam kompetisi percaturan ekonomi yang
berkembang pesat. Salah satunya adalah banyaknya penelitian-penelitian
tentang perbankan syari’ah ataupun BMT dan aspek keuangan dan
kelembagaan ataupun aspek kemurnian (kebersihan) muamalahnya.

Dilihat dari kcnsep BMT sebélumnya, maka lembaga pembiayaan
BMT vyang bergerak di bidang ‘jasa yang” menyangkut bidang keuangan
mempunyai tiga  fungsi, | yaitu//menefima penyimpanan dana dari
masyarakat, menyalurkan dana'tersebut’dalam bentuk kredit (pembiayaan)
dan melaksanakan ) berbagai’ jasa yang-diperlukan masyarakat dengan
menggunakan prinsip syari’ali{bagi hasil)/serta menerima dan menyalurkan
pula zakat, infaq sertd shadagah,

Sementara bila dilihat dari operasionalnya ternyata BMT (Buind Maual
Wa Tamwil) jauh lebih fleksibel dan lebth luas gerak operasioanlnya
dibanding dengan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) pada umumnya. BMT
lebih banyak terjun disektor riil dan perdagangan dibandingkan dengan BPR
umum, hal ini karena disebabkan oleh faktor kelembagaan. Lembaga
Keuangan BPR terbatasi oleh peraturan Perundang-undangan perbankan yang
berlaku, sedangkan BMT tidak terikat dengan hal itu, sehingga bebas

begerak, meski pertanggungjawab resiko lebih banyak ditanggung bersama
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dan jika terjadi sengketa tidak mempunyai badan Induk yang memiliki status
hukum sebagai pelindungnya seperti BL
3. Penilaian Kesehatan BMT

Keberhasilan perbankan syari’ah di tanah air tidak bisa dilepaskan dari
peran Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah (LKMS). Kedudukaaan LKMS yang
dimaksud bisa berupa koperasi pesantren (KOPONTREN) maupun Baitul Mai
wa Tamwil (BMT).

Keberadaan LKMS sangat penting dalam menjangkau dan
mensosialiasikan perbankan syari’ahflkepada masyarakat. Namun eksistensi
LKMS perlu didukung oleh perbankan syari’ah baik dalam permodalan
maupun bantuan manajemen.

Menurut Wahyu selaku“ketua” Assosiasi Perbankan Syari’ah se-
Indonesia (ASBISINDOY;

“Saat ini banyak LKMS| yang-memiliki keterbatasan baik

dalam modal dan manajemen. Kendala ini dapat membuat

gerak mereka sebagai ujung tombak. pengembang perbankan

syari’ah menjadi tumpul.”®

Diharapkan dengan adanya suntikan tambahan modal tersebut, LKMS
dalam hal ini BMT dapat melakukan ekspansi dalam pembiayaan kepada
masyarakat, sckaligus menjadi bentuk sosialisasi efektif bagi perbankan itu
sendiri.

Dengan terwyjudnya kemitraan antara perbankan syari’ah dengan BMT

akan lebih meningkatkan profesionalisme pengelolaan BMT secara syari’ah

¥ Anonim. “Bank Syari’ah-LKMS Perlu Bersinergi” dalam harian Republika tanggal 21
Januari 2003.



dan menjadikan BMT sebagai perpanjangan tangan dari lembaga perbankan
syart’ah.

Pola kerja sama kemitraan tersebut dapat diterapkan dalam dua tahap,
yaitu peningkatan manajemen dan pembiayaan. Tahapan peningkatan
manajemen dari lembaga perbankan syari’ah kepada BMT adalah berupa /n
House Training (pembekalan pengetahuan teoritis), On the Job Training
(magang penerapan kerja) dan pembinaan operasional BMT secara syari’ah.
Program kemitraaan lainnya adalah kerja sama pembiayaan antara lembaga
perbankan syari’ah dengan BMT-yang-dapat dibagi dalam tiga bentuk, yakni
Joint I'inancing (pembiayaan‘bersafiia), Channeling Agent (agen pembiayaan)
dan Placement (penempalfan)”.9

Masalah lembaga keuangan™Islam’ secara umum menjadi feromena
menarik untuk dikaji, seperti halnya BMT. Keberadaan BMT perlu mendapat
perhatian yang ‘cukup|dasi semua‘\pibak utamanya) pemerintah. Hal ini
dikarenakan BMT memilikiD potenst\ dad \ kontribusi yang besar dalam
menggerakkan roda perekenomian bangsa.

Pentingnya penilaian Kesehatan bagi BMT mendapat perhatian banyak
pihak. Seperti yang dilakukan oleh PT. Permodalan Madani (PNM) bekerja
sama dengan Lembaga Penelitian dan Pengembangan Ekonomi Fakulias

Ekonomi UGM dalam membentuk sebuah lembaga rating bagi Lembaga

° Merza Gamal, “Memberdayakan Koperasi dan BMT” dalam harian umum Republika
tanggal 23 Januari 2003
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Keuangan Mikro (LKM) baik syari’ah maupun konvensional. Diharapkan
lembaga ini mampu memberikan penilaian kesehatan LKM termasuk BMT."

BMT dalam operasionalnya menyerupai kerja Bank Perkreditan Rakyat
(BPR) namun tidak mempunyai payung hukum di bawah BIl. Perkembangan
BMT secara umum mengalami peningkatan kualitas maupun kuantitas,
jumlahnya mencapai 2000-an yang tersebar di seluruh Indosesia. Eksistensi
BMT sangat resisten terhadap krisis ekonomi yang telah berjalan. Seperti vang
disampaikan oleh M Akhyar Adnan:

BMTs have even attracted more attention. First, becouse they

are generally unregistered under theznormal practice rule such

as Central Bank. Secondl, “hevo |have developed very

aignificantly in quantity and spread| in very wide areas of

different provinces. Currently,"there are about two thousand

BMTs around the country. This indicates that BMTs have been

contributing to the national’ econcmiy. Third, although the

country is hit by the crisis) mtany \BM1ls operate smoothly. This

is contrary to what might be seen in the fuct fuced by many

formal conyentionahbank::

Tingkat kesehatan BMTF adalab\kinerja dan kualitas BMT dilihat dari
taktor-faktor  penting,_jyang ~~sangat— berpengaruh  bagi  kelancaran,

kelangsungandan keberhasilan usaha BMT, baik untuk jangka pendek maupun

untuk keberhasilan kehidupannya dalam jangka panjang.

' Anonim. “Disiapkan Lembaga Rating LKM Syari’ah” dalam harian umum Republika
tanggal 3 luli 2003.

'I' Akhyar Adnan, Agus Widarjono, M Bekti Hendri Anto. “Study on Factors Influencing
Performance of the Best Baitul Maal wa Tamwil (BMTSs) in Indonesia” dalam SIMPONAS 1
Sistemn Ekonowi Islami di Yogyakarta tanggal 13-14 Maret 2002.



Sebagai Lembaga Keuangan Mikro (LKM) maka kelangsungan hidup
BMT sangat dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan, kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) dan kepercayaan masyarakat (srusr).'?

Kesehatan BMT  sangat  diperlukan karena  menyangkut
keberlangsungan kegiatan perekonomian secara umum dan khususnya
pengusaha menengah dan kecil (mikro). Kriteria BMT yang sehat menurut
PINBUK dalam bukunya PEDOMAN PENILAIAN KESEHATAN BMT
menyebutkan;

a. Aman, karena:
I) Dananya akan terpelihataydengan baik, dan tidak akan hilang, atau
dibawa lari;

2) BMT memiliki [legalitas-hukum sebagai KSM yang bernaung di

bawah program PHBK Bank Indonesia, KSP (Koperasi Simpan
Pinjam)| berdasatkan” Syariiah serta/KSWU 0K operasi Serba Usaha)
berdasarkan syari’ah;.

3) Sistem kelembagaan dan| midhajeman-pengelolaan dan BMT telah

tertata dengan baik;

4) Pengawasan internal di dalam BMT dari pengurus terhadap

Pengelola telah tertata dengan sistem yang baik.
b. Dipercaya, karena:

1) Telah diusahakan memilih pengelola dan pengurus yang amanah;

"2 Anang Asif Susanto, “Mengembangkan Baitul Mal wa Tamwil” dalam harian umum

Republika tanggal 7 Juli 2003.



2) Diusahakan untuk menerapkan nilai-nitai Islam dan Sistem Syari’ah
dalam pengelolaan BMT
¢. Bermanfaat, karena:

1) Berperan sebagai lembaga penghubung antara pemilik yang
menyimpan di BMT dengan pengusaha kecil bawah/mikro yang
membutuhkan modal untuk pengembangan usaha;

2) Berperan sebagai lembaga yang memberi peluang saling
menguntungkan antara-pemilik-dana dan pengusaha kecil/mikro;

3) Memberikan peluang _meéningkatkan keterampilan berusaha
pengusaha kecil bawah/mikro'melalui pembinaan;

4) Membentuk dana | meningkatkan| jaringan komunikasi untuk
informasi dan pemasaran produk dari pengusaha kecil/mikro;

5) Dapat berperan untik mencani dan ‘memperkenalkan teknologi baru
sehingga dapat memmngkatkamnilaitambah pengusaha kecil/mikro;

6) Dapat mempersempit kesenjangan‘sesiaf=ekonomi diantara anggota
masyarakat;

7)  Mempraktekkan dalam kehidupan nyata ibadah ubudiyah dan
ibadah muamalah,

BMT yang kurang dan tidak sehat menunjukkan bahwa ada
sesuatu yang salah dalam pengelolaannya selain dari aspek manajeman,
kelembagaan, keuangan juga aspek syari’ahnya. Apabila segera dapat
dianalisa dan diantisipasi, maka BMT yang kurang sehat akan mengalami

banyak evaluasi dalam menjalankan usahanya ke depan. Hal ini penting



untuk menjaga citra di hadapan masyarakat (publik) baik dari
accountabilitas public dalam hal keuangan dan kelambagaan, maupun
accountabilitas illahiyah dihadapan masyarakat dan juga sang Khalig.
Adapun aspek-aspek keschatan BMT adalah faktor-faktor yang
menjadi  bahan penilaian dalam mengukur tingkat kesehatan dan
keberhasiian BMT. Ada dua aspek keschatan yang dinilai dalam analisis
kesehatan BMT, yaitu menyangkut aspek Jasadiyah dan Ruhiyah.
Masih menurut PINBUK —aspek Jasadiyah kesehatan BMT
meliputi:

a. Kinerja Keuangan. Dalain aspek™ini akan diukur kemampuan BMT
dalam menata, mengelola, dan’menempatkan dana (uang) masyarakat
dengan benar, schingga menjamin keberlangsungan lancarnya arus dana
dalam pengelolaannya, ‘'seria-terus'meningkatkan kedntungan baik untuk
Jangka pendek maupun jangka panjang’ Dalam Analisis ini digunakan
metode CAMEL seperti/ telah’ dikemukan 'pada bab sebelumnya, vaitu
menyangkut Capital Adequacy (permodalan), Assets Qualitity (kualitas
Aktiva produktif), Management of Risk (manajemen rtesiko), Liguidiry
Sufficiency (likuiditas).

b. Kelembagaan dan manajemen. Yaitu aspek kesiapan BMT untuk

melakukan operasinya dilihat dari sisi  kelengkapan aturan,
mekanisme organisasi dalam perencanaan, pelaksanaa, pembinaan

dan pengawasan, SDM, sarana dan prasarana kerja. Aspek
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manajeman lebih menekankan pada kesiapan BMT dalam sistem dan
prosedur kerja sehari-hari yang dijalankan oleh pengelola BMT.
Sedangkan aspek Ruhiyah kesehatan BMT menurut PINBUK
dalam bukunya “PEDOMAN PENILAIAN KESEHATAN BMT”
meliputi;

a. Visi dan Misit BMT. Yaitu scjauh mana para pendiri, pengelola dan
seluruh anggotanya memiliki komitmen, ghirah perjuangan dan ruhu!
Jihad terhadap usaha peningkatan harkat dan martabat (kualitas hidup)
umat [slam. Martabat| fersebtit, sesuai dengan yang dikehendaki
(diperintahkan) Allah untuk“‘memakmurkan bumi dan penghuninya™,
menciptakan  khoirul |umahi)\\umdt | terbaik diantara manusia,
mewujudkan insan kamil 'di “dalam keluarga muwadah wa rahmah
dengan sistem ) jamaah, (terorganisir dengan’jarifigan yang rapi) dan
dilandasi oleh rasa ukhwah islammyaiVisi dan Misi ini dapat dilibat
(diukur) dengan | mengetahuil pandangan sara pengurus, pengelola
terhadap posisi dan peran BMT sebagai lembaga pembiayaan serta
pendangan tokoh masyarakat tentang praktek BMT tersebut, apakah
mencerminkan nilai syari’ah atau sebaliknya.

b. Kepekaan Sosial. Yaitu sejauh mana para pendiri, pengurus, pengelola
dan seluruh anggotanya memiliki kepekaan yang sangat tajam dan
dalam, merespon, proaktif terhadap nasib para anggotanya dan nasib
umat Islam senyatanya di dalam masyarakat di sekitar BMT tersebut.

Rasa kebersamaan dan aksi-aksi sosial perlu diprakarsai agar dapat
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menimbulkan rasa kebersamaan tersebut. Solidaritas di antara sesama
anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya. Kepekaan Sosial
ini bisa diukur dengan mengetahui persentase pembiayaan Qordlul
Hasan dari total pembiayaan yang telah diberikan, penyebaran
pembiayaan kepada anggota di bawah | juta, kemudian dari keaktifan
pengurus,pengelola ataupun anggota dalam berinfagq di BMT, serta
frekuensi kegiatan sosial dan keagamaan diadakan dan diprakarsai oleh
BMT.

. Rasa memiliki yang kuat. Yaitu adanya rase memiliki dan perhatian
yang besar terhadap | maju. mudurnya BMT dari para pendiri,
pengurus, pengelola dan seluruh anggota. Rasa memiliki ini hanya
mungkin tumbuh dan -berkembang-kalau BMT itu menunjukkan
prestasi-prestasi \yang / bermanfaat-, bagi nasyarakat banyak dan
membela kepentingan_ masyarakat /banyak. Di samping diperlukan
pula kegiatan-kegiatan sesuai tradisr dan kondisi lingkungan setempat
untuk secara bertahap menuju kepada rasa pemilikan yang lebih kuat
terhadap BMT. Rasa memiliki im bisa dilihat dari berapa besar
kesediaan pengurus, pendiri yang sanggup menambah modal usaha
dai menalangi dana bila terjadi rush, tingkat kehadiran semua
anggota pada acara-acara vyang diadakan, ketepatan membayar
simpanan wajib.

. Pelaksanaan Prinsip-prinsip Syari’ah. Hal inilah yang paling penting

dalam arti merupakan inti ruh tersebut. Karena kesesuaian praktek



dengan kaidah-kaidah syari’ah sangat mencerminkan identitas dan
lembaga yang berlabelkan syari’ah (Islam). Untuk mengukur
kesesuaian pelaksanaan prinsip-prinsip syari’ah dapat dilihat dart
bagaimana BMT menghimpun dan menyalurkan dana dan dan ke
masyarakat, bagaimana menentukan pemtagian keuntungan (nisbah
bagi hasil), kapan pembagian keuntungan tersebut diberikan, siapa
yang bertanggungjawab bila terjadi kerugian dalam akad mudharabah
serta prosedur yang digunakan oleh pengelola dalam menjalankan

usahanya.

C. Analisa Teknikal
1. Alur Pikir Peneliti

Menurut buku Pedoman dan PINBUK tentang penilaian
kesehatan BMT dilthat dafi aspek Ruhiyah, maka disebutkan bahwa
bobot penilain aspek ruhiyah dikelompokkan menjadi empat (4)
indikator. Indikator pertama menyangkut Visi dan Misi, Kepekaan
Sosial, Rasa Memiliki serta Pelaksanaan Prinsip Syari’ah. Untuk
indikator yang hendak peneliti gunakan dalam penelitian kali i hanya
tiga yang sama (Visi dan Misi, Kepekaan Sosial, Rasa Memiltki)
sedangkan untuk Pelaksaan Prinsip Syariah, peneliti mencoba membuat
modifikasi dari tawaran PINBUK. Hal ini penulis ambil agar

memperoleh hasil yang lebih tepat, akurat serta lebith mengena.



Untuk lebih jelasnya, penulis mencoba memaparkan kriteria

dan bobot penilaian aspek ruhiyah kesechatan BMT dan PINBUK

tersebut, sebagai berikut:

TABEL 2.3
Bobot Penilaian Aspek Ruhiyah
Visi Dan Misi

No. INDIKATOR BOBOT (%)
! Peranan BMT 15
2 Posisi Kegiatan BMT 15
3 Yang dilakukan olei' BMT 20
4 Harapan peran,BMT/di masa depan 20
5 Prakteck BMT .apakah sama dengan 30
bank|biasa
Jumlah Bobot 100
TABEL2.4,
BobotPenilaian Aspek Ruhiyah
Kepekaan Sosial
| No INDIKATFOR BOBOT
(%)
1 Qordlu!l hasan yang telah diberikan 25
2 Keaktifan pengelola/anggota berinfak di 20
BMT
I
3 Penyebaran pembiayaan BMT 15
4 Kegiatan  sarasehan  dengan  tokoh 10
masyarakat
S Kegiatan sosial dan pengajian 15
6 Kegiatan kegiatan membantu jika terjadi 15
musibah
Jumiah Bobot 100




TABEL 2.5.
Bobot Penilaian Aspek Ruhiyah

2
el

Rasa Memiliki
No. INDIKATOR BOBOT
(%o}
1 Kesediaan pengurus/pendiri 30
menalangi dana
2 Kehadiran dalam pengajian berkala 20
3 Ketepatan waktu membayar 20 |
simpanan-wajib
4 Kesedian pendiri memperbesar 30
modal
Jumlah Bobot 100
TABEL 2.6.
Bobot.Penilaian Aspek Ruhiyah
Pelaksanaan.Prinsip/Syari’ah
No. INDIKATOR BOBOT
(%)
I Kesesuain prakiek dengan sistem 30
syariah
2 Pendapat tentang BBA 20
3 Pendapat tentang sistem bagi hasil 30
4 Prosedur yang cepat atau sistem 20
syari’ah yang dipentingkan
Jumlah Bobot 100

Sedangkan menurut peneliti, untuk indikator dari Visi

dan Misi, Kepekaan Sosial serta Rasa Memiliki tetap penulis




gunakan dalam penelitian nanti, hanya untuk indikator keempat,
yaitu menyangkut masalah Pelaksanaan Prinsip Syariah akan
mengalami modifikasi.

Untuk indikator Pelaksanaan Prinsip Syari’ah, peneliti
mencoba membuat modifikasi sesual paradikma (alur pikir)
peneliti sendiri, sebagai berikut:

TABEL 2.7.

Bobot Penilaian Aspek Ruhiyah
Pelaksanaan Prinsip Syari’ah

INDIKATOR BOBOT
No. (%)
1 Bagaimana menghimpun’dana 10
2 Bagaimana menyaluran dana 10
3 Bagaimana penentuan pembagian 20
keuntungan
4 Kapan keuntungan dan kerugian dibagikan 5
5 Siapa yang-menanggung résiko Mudharabah 15
6 Prosedur yafig cepat atan sistem/Syariah yang 30
dipentingkan
Jumlah Bobot 100

Dari keempat indikator tersebut di atas akan dihitung
persentase dan kemudian dilakukan perhitungan dari keseluruhan
indikator yang diperoleh dari angket (daftar pertanyaan) yang telah
dijawab oleh responden yang dalam hal ini adalah sampel dari
populasi yang telah ditentukan sebelumnya. Dari perhitungan

keseluruhan akan dihitung nilai total persentase tersebut, kemudian



disesuaikan dengan klasifikasi penilain bobot kesehatan aspek
ruhiyah yang telah ditetapkan dan disesuaikan dengan Pedoman
dari PINBUK. Di mana dalam penilain ditentukan nilai 3,5-4.00
masuk kategori “sehar”, nilai 2,5-3,49 masuk kategori “cukup
sehat”, dan 1,5-2.49 dikategorikan “kurang sehat” serta kurang
atau <1,50 dikategorikan “fidak sehaf”. Sehingga dengan cara
penilaian tersebut dapat diketahui BMT vyang berkinerja “sehat”,

“cukup sehat”, “kurang sehat” dan-“tidak sehat”.

2. Asumsi Awal Peneliti

Berdasarkan  kajian |teoritis\dan "alur pikir peneliti yang telah
dikemukakan, bahwa BMT merupakan suatu lembaga pembiayaan yang
menggunakan prinsip| BankvPerkreditan_Rakyar~Syari’ah (BPRS) dalam
operasionalnya. Maka diharapkan-BNFF\ mafmpu mengelola usaha tersebut
sesual dengan BPRS, artinya.memtpunyai-tingkat‘kesehatan jasadiyah yang
ditopang dengan kinerja kelembagaan dan manajemen yang baik serta kinerja
keuangan yang baik pula sesuai dengan aturan BI (metode CAMEL). Di
samping aspek jasadiyah harus sehat, maka aspek Ruhiyah juga harus sehat,
hal ini dikarenakan BMT adalah salah satu lembaga pembiayaan yang
berlabelkan Islam (Syari’ah).

Oleh karena itu, maka dalam hal Visi dan Misi dari para pengelola,
pendiri dan seluruh anggota harus sesuai dengan niali-nilai islam. Artinya

mereka harus benar-benar mempunyai komitmen yang kuat terhadap Islam
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dalam bidang ekonomi ini, jadi tidak boleh demi mengejar keuntungan
semata meninggalkan ruhnya.

Selain itu peneliti juga berasumsi bila Visi dan Misi sudah benar,
maka seluruh, pendiri, pengelola, dan segenap anggota memiliki rasa
kepekaan sosial yang tinggi. Hal ini dikarenakan Galam ajaran Islam sangat
dianturkan sikap atau rasa ukhuwah sesama muslim serta menyayangi seluruh
makhluk ciptaannya, meski di luar Islam.

Dengan memiliki Visi -Misi—yang—kuat Jan benar, penulis juga
berasumsi bahwa seluruh anggota,/Péngurus serta Pendiri memiliki rasa
memiliki yang kuat terhadap'BMT “yang; diembannya. Dengan hal itu
diharapkan mereka yang terkait .memiliki | keinginan yang kuat untuk
mengembangkan usaha lebih maju serta sanggup menanggung resiko bersama
bila terjadi kerugian.ataupun hal-hal-laindi-luar kepentingdn.

Lebih penting lagi ‘adalah—bahwa “dikarenakan BMT merupakan
wadah atau lembaga pembiayaan-yang berstatis Syari’ah, maka diharapkan
dan diasumsikan seluruh praktek operasional dan mekanisme pelaksanaan
penghimpunan dan penyaluran dana yang ada di BMT tersebut sudah sesuai
dengan syari’ah. Selain itu dalam hal pembagian keuntungan serta
pertanggungan jawab bila terjadi kerugian juga sudah tidak menyimpang dari

prinsip-prinsip Syari’ah.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Obyek dan Lokasi Penelitian
Dikarenakan penulis ingin meneliti tingkat keschatan dari BMT-
BMT di bawah PINBUK vyang ada di kabupaten Ponorogo, maka obyek
penelitian meliputi pengelola dan karyawan dari pada BMT vyang
bersangkutan yang berada di bawah binaan PINBUK Ponorogo
Sedangkan Lokasi penchitiangdilaksanakan di dacrah Pemerintah
Kabupaten Ponorogo Propinsi Jawa Timur. Di mana populast tersebar

pada kecamatan-kecamatan yang-ada di Pemkab. Ponorogo.

B. Desain Penelitian
1. Populasi dan Sampel

Adapun populasi yang ada meliputi seluruh BMT di bawah
PINBUK kabupaten Ponorogo. Dalam hal ini ternyata dalam PINBUK
senciri terdapat dua pintu, pintu pertama di bawah organisasi
Muhammadiyah dan pintu kedua adalah pintu di luar Muhammadiyah
(umum}. Dalam penelitian ini, peneliti memilih sampel BMT dari pintu
Muhammadiyah. Dari keseluruhan BMT di Kabupaten Ponorogo
terdapat 29 BMT yang tersebar di beberapa Kecamatan. Di dalam setiap

kecamatan bisa jadi terdapat lebih dari satu BMT dengan nama vang



sama, sehingga total BMT bisa mencapai kxurang lebih 29 unit BMT.
Untuk mempermudah peneliti malakukan kegiatan penelitian, maka
penulis menggunakan sampel dengan cara memilah-milah BMT
berdasarkan wilayah atau kecamatan. Jadi untuk tiap kecamatan yang
ada penulis mewakilkan satu BMT untuk dijadikan sampel penelitian
dengan cara random. Dan untuk itu penulis memperoleh sampel
sebanyak 16 BMT.
2. Jenis Dan Metode Pengumpulan-Data
a. Jenis Data
Sesuai dengan [judul®yang diambil penulis, jenis data yang
penulis kumpulkan adalah data‘dalam bentuk kualitatif. Hal ini
dikarenakan data tersebut berupa jawaban responden yang
diungkapkan.dalam bentuk-kalimat-serta urdran-uraian pendek dalam
angket yang kemudian-ditransformasikan ke dalam bentuk skala
ordinal'.
b. Sumber Data
Data yang penulis kumpulkan adalah data primer dan
sekunder. Adapun data primemnya penulis mendapatkan dengan
menggunakan informasi dari hasil angket yang peneliti  berikan
kepada sumber data meliputi responden dari pengelola dan karyawan.
Adapun data sekundernya, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah

serta disajikan oleh pihak lain yang berhubungan dengan pokok

' Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Formai-format Kuantitatif dan

Kualitatif (Surabaya: Airlangga Press, 2001) hal 124
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permasalahan yang akan dibahas. Yang dalam hal ini adalah data
skundernya berupa data sckunder eksternal yang peneliti ambil darni
penelitian sebelumnya tentang BMT serta literatur-literatur lain yang
mendukung permasalahan yang peneliti angkat baik dan buku teks,
tulisan ilmiah, jumnal, surat kabar, tulisan lepas dan lain-lain yang
terkait dengan penelitian ini.

c. Metode Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan~data vang diperlukan, penulis
menggunakan metode|—kueSioner tatau dalam bahasa Inggris
questionnaire (daftar|“pertanyaan) Daftar pertanyaan terscbut
berbentuk angket atau sekumpulan-—pertanyaan yang disusun secara
sistematis dalam sebuah daftar pertanyaan, kemudian dikirim kepada
responden untik diisi dan dielah olek’peneliti:

Adapun bentuk-angket'vang peneliti gunakan adalah bentuk
angket langsung' setengah~tertutup- “Artinya* peneliti memberikan
alternatif jawaban yang telah disediakan serta alternatif kebebasan
menjawab bagi responden.

d. Penyajian Data

Dikarenakan data dalam penelitian ini termasuk data
kualitatif, maka bentuk penyajian data peaeliti mengadopsi model
Matrik Konsekuensi Prediksi menurut Milcs dan Haberman. Model

ini yang diangkat dari cara berpikir multivariat. Yaitu pendekatan
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kuantitatif statistik yang menduga berperannya banyak variabel pada
sesuatu atau beberapa sesuatu.”

Pada model ini bans matriknya disajikan dengan
menampilkan oyek penelitian (nama-nama BMT), sedangkan pada
kolom matriknya disajikan variabel-variabelnya dengan
memisahkan yang dependen maupun independen.

3. ldentifikasi variabel
Berdasarkan pokok masalah dan hipotesis yang telah
dikemukakan, maka variabel yangpakanZdianalisis dalam penelitian i

dapat dikelompokkan:

a. Variabel tergantung (dependent Variable), adalah Z score yaitu angka
indek yang membedakan- Tingkat=Kesehatan dari aspek ruhivah
kelompok BMT (\se¢hat/cuikup-sehatykurang/sehat-dan tidak sehat)

b.Variabel Bebas (/ndepéendent Variable), adalah variabel-variabel yang
mempengaruhi | tingkat Keschatan—aspek rufiyah BMT (sehat, cukup
sehat, kurang sehat dan tidak sehat). Variabel-variabel ini adalah terdiri
dari faktor Visi dan Misi, Kepekaan Sosial, Rasa Memiliki serta
Pelaksanaan Prinsip Syari’ah.

c.Variabel kontrol (Control Variable), adalah variabel-variabel yang
merupakan pengelompokan dari sub-sub variabel bebas’. Variabel
kontrol dalam hal ini meliputi; Peranan BMT, Posisi Kegiatan BMT,

Yang dilakukan BMT Harapan peran BMT di masa depan, Praktek

! Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi IV(Yogyakarta: Rake Sarasin,
2000) ,hal. 50



41

BMT apakah sama dengan bank biasa. Eksistensi Produk Qordlul
Hasan, Keaktifan Pengelola berinfag di BMT, Penyebaran Pembiayaan
BMT, Kegiatan pertemuan rutin dengan tokoh masyarakat, Kegatan
Sosial dan Pengajian, Kegiatan membantu musibah, Kesediaan
pengurys menalangi dana, Kehadiran dalam pengajian berkala,
Ketepatan waktu membayar simpanan wajib, Kesediaan pendin
memperbesar modal, Bagaimana cara penghimpunan dan penyaluran
dana, bagaimana penentuan pembagian keuntungan, Siapa yang
bertanggungjawab jika-tegjadi kerugian, Kapan pembagian keuntungan
atau kerugian dilaksanakan serta Pemilihan prosedur dalam pelayanan
nasabah apakah berpegang pada prinsip syariah.
C. Pengukuran Variabel
1. Variabel tergantung (Dependent Variable)

Tingkat keschatan-BMT «dari aspek ‘ruhiyah yang dinyatakan
dengan variabel tergantung (depéndent’ Variable) akan tercermin dari nilai
relatif (Z score) yaitu’ angka indek“yang dapat membedakan tingkat
kesehatan aspek ruhiyah BMT yang bemilai Sehat. Cukup Sehat, Kurang
Sehat dan Tidak Sehat. Pengelompokan tingkat keschatan tersebut
berdasarkan standar PINBUK yang tata caranya dituangkan dalam buku
Pedoman Penilain Kesehatan BMT Jakarta.

Adapun keempat kriteria Kesehatan BMT tersebut diukur dengan

menggunkan skala pengukuran Interval. D mana untuk kriteria Sehar yang

* Bungin, Metodologi Penelitian., 2001, hal. 88



memiliki skor 3,50 — 4,00, Cukup Sehat dengan skor 2,50-3,49, Kurang
Sehat dengan skor 1,50-2,49 dan untuk knteria (kategori) Tidak Schat
dengan skor <1,50.

Dari hasil penelitian atas faktor dan indikator tersebut, akan
diperoleh nilai kredit (NK) secara keseluruhan. Dengan diketahui nilai
Kredit (NK) keseluruhan, maka dapat ditentukan penggolongan tingkat
kesehatan BMT dari aspek ruhiyahnya. Yang distandarkan dengan penilain
PINBUK, yaitu sehat, cukup-sehat, kurang schat dan tidak sehat. Di mana

penilaian itu berdasarkan nilai kredit sesuai den;zan tabel sebagai berikut:

TABEL 3.1.
Klasifikasi Tingkat'Kesehatan BMT
Aspek- Ruhiyals

SKOR PREDIKAT |
3,50 -'4,00 SEHAT
2,50 - 3,49 CUKUP SEHAT
1,50 - 249 KURANG SEHAT

<1,50 TIDAK SEHAT

Sumber : Buku Pedoman Penilaian Kesehatan BMT
Dikeluarkan Oleh PINBUK Pusat Jakarta
2. Variabel bebas (Independent Variable)
Berdasarkan ketentuan sebelumnya sebagaimana yang ditentukan
oleh PINBUK, dapat dikemukakan bahwa tingkat kesehatan BMT dari
aspek ruhiyah tersebut dapat diukur dengan menggunakan empat faktor

yang mempengaruhi kondisi tingkat kesehatannya. Faktor-faktor yang
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dimaksud adalah mencakup indikator-indikator Visi dan Misi, Kepekaan
Sosial, Rasa Memiliki serta Pelaksanaan Prinsip-Prinsip Syari’ah. yang
kesemuanya sudah disebutkan dalam daftar pertanyaan (angket) yang
menurut hemat peneliti sudah cukup signifikan untuk menjawab
permasalahan yang diharapkan. Selanjutnya untuk mengukur indikator-
indikator yang mempengaruhi kesehatan BMT tersebut penelits
menggunakan skala pengukuran ordinal. Di mana kualifikasi penilaian
tingkat kesehatan aspek ruhiyah BMT dari indikator-indikator tersebut
dilakukan dengan menggunakan psistem| kredit (reward system) yaitu
member nilai kredit 0 santpai 4,

Dalam penelitian ini dirancangeuntuk menguji tingkat kesehatan
aspek ruhiyah BMT yang-memiliki ‘predikat sehat, cukup sehat, kurang
sehat dan tidaK sehat, Untuk itu variabel yang dlian dianalisis dari variabel
bebas 1ni adalah sebagai berikut:
1.Visi dan Misi, yaitd menyangkut|statisydanperan kelembagaan serta

harapan dan tujuan ke depan dari BMT. Dengan proporsi penilaian

sebagai berikut:



TABEL 3.2.
Score Indikator Visi dan Misi
Peran BMT
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Peranan BMT sebagai

Nilai

Lembaga Pelayanan Sosial

Lembaga untuk memperkuat perekonornian

masyarakat

Lain-lain ...

IsLATABEL 3.3.
ikatar Visi dan Misi
i MT

S

UNIVE
e/
(@]
w

ERSITAS
Vi< E

Nilai

Lembaga mil /S:L%I al

Lembaga yang menjadi milik masyarakat

Lam-laim ..o e

L A Gmn s

INDONESI|A

ABEL 3.4.
Score Indikator Visi dan Misi
Kegiatan BMT

Nilai

Membantu peranan rentenir

Menjadi Lembaga Keuangan Masyarakat

Lain-lain ... ..o




TABEL 3.5.
Score Indikator Visi dan Misi
Harapan ke Depan
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- HarapanKe Depan Nilai
Lembaga Milik perorangan/tokoh 1
Lembaga yang membantu perckonomian -
Lain-lain ................................... 2-3

TABEL 3.6.

Score Indikator Visi dan Misi
Praktek BMT
ISLAAA
G Nilai

Istilah berbed safma dengan bank 1
umumnya
Berbeda Den%ﬁ%y@}(arena 4
menggunkan si i hasi
ORIVEREITAS
Lain-lain ...................ooo 2—3

2. Kepekaan SosizliN 5&Beljaqlgglkegckaan sosial pengurus,

pengelola dan seluruh anggota dalam berinteraksi dengan masyarakat

dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Untuk mengukur indikatoi-

indikator ini digunakan bentuk penilain sebagai berikut:

TABEL 3.7.

Score Indikator Kepekaan Sosial

Produk Qordlul Hasan

= %;.Ie@adap;frotalrl’embiayaan :

Nilai

<2,5%

>25%

Lain-lain ........................




TABEL 3.8.
Score Indikator Kepekaan Sosial
Keaktifan Berinfaq di BMT
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<40% 1
>40% 4
Lain-lain .................. 2-3
ISLAM
pt BEL B.9.
Sco 'il pekaan Sosial
mbiayaan
T
>
%P Nilai
e :
4
Laig=dain .....¢..chcaneennnn. 2-3
1S AKA
TABEL 3.10.
Score Indikator Kekepaan Sosial
Kegiatan Saraschan
Frekuensi Nilai
Tidak pernah i
1-2 bulan sekali 4
Lain-lain ..................... . 2-3
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TABEL 3.11.
Score Indikator Kepekaan Sosial
Kegiatan Keagamaan/Majlis Ta’lim

Nilai
Tidak pernah _ 1
1-2 kali dalam satu bulan 4
Lain-lain ............................ 2-3
yARTIIVNUER.N
‘/) ~ b X
s
Q Jd2.
Sco rgl pekaan Sosial
usibah

8 [ ONI

>
@} e » Nilai

UNVERSTAS |

ISLAM ’

INBONESIA | 2

3. Rasa Memiliki, yaitu faktor yang menunjukkan indikator kesanggupan
pengurus, pendiri dalam memperbesar modal usaha dan menalangi dana
jika terjadi rush dan hal-hal lain, serta ketepatan waktu seluruh anggora
dalam membayar iuran simpanan wajib dan sejenisnya. Indikator

tersebut dapat dinilai dengan penilain sebagai berikut;



TABEL 3.13.
Score Indikator Rasa Memiliki
Kesediaan Menalangi Dana
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Kesediaan Nilai
Tidak 1
Ada 4
Lain-lain .......................... 2-3
TABEL 3.14.
Sco n i At sa Memiliki
Kesqldéaan ;gena lliah Modal Usaha
g g
g( T{r % T Nilai
16 NP 2
5 tlg% ) 1
o) D>
sl rsdB) 4
inslai CNAPTA . 2~3
UNIVERSITAS
|SL—IAM5.
i miliki
IN@QM%T am Berkala
- Persentase Kehadiran Nilai
| <50 % » 1
>50 % 4

Lain-lain ............................
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TABEL 3.16.
Score Indikator Rasa Memiliki
Ketepatan Membayar Simpanan Wajib

ertepatanéwaktutési' = Nilai
Tidakteratwr i
Teratur tiap bulan 4
Latmelaln .. ; cs oo nie sas o0 s nonmm s 55 2-3

N JSLAM
. Pelaksanaan Prinsip S g{n’ah, altune

= O
berpengaruh  terhadap | Zrufiyd |
]

S m
Penghimpunan dan pe )?lura ana]_‘ili BMT, Penentuan Pembagian

Keuntungan, Kapan P%&@Mtungun dan Kerugian dibagi,

Bagaimana @Wéﬁgtrafaﬁlg yang Bertanggung
jawab dalam kemgianlgﬂoﬂumg Cepat atau Sistem Syari’ah
yang diutamakaleNEgrﬂa sebagai berikut:

TABEL 3.17.
Score Indikator Prinsip Syari’ah
Penghimpunan Dana

- Prinsip-— Nilai
Prinsip bunga seperti bank konvensional 1
Prinsip Wadi’ah amanah dan Adh dhamanah 4

Lain-lain ..........ooooovi i 2-3




TABEL 3.18.
Score Indikator Prinsip Syari’ah
Penyaluran Dana

~ Prinsip

Nilai

Prinsip Mark-up, Margin dan Bunga bank

Dengan Sistem Bagi hasil, jual beli & sewa

Lain-lain ...........ooo

TABEL 3.19.
Score Indikator Prinsip Syari’ah

Pel’eﬂmbagian Keuntungan

Nilai

Ditentukan sepih

menawar

A2 A (L
Ditentukan oleh BMT ditawarkarnKe Nasabah dengan

TOMIVERSITAS

Lain-lain iSL-AM

IND Ol S5bA

Score Indikator Prinsip Syari’ah
Kapan Pembagian Keuntungan

Nilai

Keuntungan dib.agikan setelah angsuran selesai dan

pokok modal diterima pemilik

Keuntungan dibagikan setiap periode penghitungan
rugi laba bersamaan dengan angsuran pengembalian

pokok pinjaman

Lain-lain ..................................




TABEL 3.21.
Score Indikator Prinsip Syari’ah
Yang Menanggung Resiko Mudharabah

~ Pelaksanaan Nilai
Selama nasabah mampu dibebankan kepadanya 1
Ditanggung oleh BMT selama nasabah amanah 4
LAINSBID o i s v v wvncens 100 cwms 2-3
TABEL 3.22.
Score Indikator Prinsip Syari’ah
aan Dalam Praktek
2
- Nilai
=)
4 :
Bukan Syari’a tﬁy Jan tanpa jaminan 1
z
demi kelancara n
4
2-3

INDONESIA

Dikarenakan data yang peneliti miliki berupa data kualitatif maka

D. Model Analisis Data

dalam menganalisa data peneliti menggunakan model analisis deskriptif
Kualitatif atau bisa juga disebut analisa statistik deskriptif /Descriptive
statistic *. Dan untuk memudahkan peneliti maka peneliti menggunakan alat

bantu teknologi komputer program SPPS dengan metode Descriptive Analysis

4 Bungin, Metodologi Penelitian., 2001, hal.180




dimana model pengolahan datanya menggunakan bantuan program SPPS for

MW-Windows release. 10.

Dalam analisis statistik deskriptif teknik yang biasa digunakan

adalah melalui banyak tahap di antaranya;

1. Distribusi Frekuensi
Dalam teknik Distribusi frekuensi ini, penghitungan data dilakukan
dengan menghitung frekuensi data tersebut kemudian dipersentasekan.

Untuk menghitung sebaran persentase digunakan rumus;
N E— x 100%

Untuk lebih menjelaskan/gambaran dari hasil disrtibusi frekuensi
tersebut dapat juga data tersebut dideskripsikan dengan menggunakan
gambar. Biasanya diskriptif frekuensi melalui gambar dibuat dalam bentuk

Histogram, Poligon, Ogive ataupun Serabi,

2. Tendensi Sentral

Data mentah yang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi
tersebut hanya mampu menampilkan suatu deskripsi atau gambaran umum
tentang suatu data dengan menghadirkan seluruh satuan yang ada. Akan
tetapi untuk menunjukkan gejala tertentu dari data tersebut peneliti

menggunakan tehnik kecenderungan memusat { "endensi Sentral)



Ada tiga ukuran yang biasa dipakai dalam penelitian-penelitian
sosial yaitu Rata-rata, Median dan Modus. Tendensi sentral rata-rata
(Distribution of means) adalah nilai tengah dari suatu jumlah keseluruhan
vang berasal dari jumlah keseluruhan dibagi dengan banyaknya unit.

Penghitungan rata-rata menggunkan rumus;

Dimana M = Mean (nilai rata-rata)
2. = Sigma

X

]

Frekwensi data

N

i

Jumlah keseluruhan data

Adapun Tendensi”'Sentral~Median merupakan nilai dari suatu
bilangan atau suatu™nilai, yang-membatasi 50% frekuensi distribusi bagian
bawah dan 50% frekwensi distribusi/bagian atas. Adapun rumus yang

digunakan adalah sgbagai berikut;
1/2N - fcb
Median = Bb + ( -=e-m-m-meae- )i
Dimana ; Bb = Batas bawah
N = Banyaknya frekuensi
fcb = Frekuensi kumulatif bawah

td

Il

Frekuensi nilai interval yang mengandung median

Lebar interval

—



Sementara untuk Tendensi Sentral Modus menunjukkan frekuensi
terbesar (yang paling sering muncul) pada suatu kelompok data nominal
tertentu.

3. Standar Deviasi dan Rata-rata Deviasi

Standar Deviasi adalah alat statistik yang digunakan untuk
mendiskriptifkan variabelitas dalam suatu distribusi maupun variabelitas
beberapa distribusi.

Standar Deviasi dalam-penelitian dapat digunakan sebagai alat
analisis frekuensi sebaran penyimipangan_dari titik rata-rata baik sebaran
ke arah positif maupun ke arah negatif. Rumus yang digunakan sebagai

alat ukur adalah;

SD=_ ¥ X?
N

SD = Standar déviasi

X? = Jumlahdeyiasirdaritata-rata kwadrat

N = Jumlah data



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum Perusahaan
1. Sejarah BMT

Setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) tahun 1992
memberikan peluang (untuk mendirikan bank-bank yang berprinsip
syari’ah. Namun operasionalisasi OBMI kurang menjangkau usaha
masyarakat kecil dan menengah, mdka muncul usaha untuk mendirikan
bank dan lembaga keuangan mikro/ seperti BPR svari’ah dan BMT
yang bertujuan untuk, mengatasi ;hambatap- operasionalisasi BMI
tersnbut. '

Perkembangan.BMT cukup-pesat. Hingga akhir 2001 PINBUK
mendata ada 2938 BMT terdaftar dan 1828 BMT yang melaporkan
kegiatannya.’ Perkembangan imi juga termasuk pula di Propinsi Jawa
Timur terdapat 600 BMT pada tahun yang sama termasuk di dalamnva
di Kabupaten Ponorogo.

Pada akhir tahun 1995 BMT-BMT di bawah naungan PINBUK

Ponorogo hanya ada di sekitar perkotaan dalam radius 10 Km. Adapun

' Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah Deskripsi dan Hustrasi,

{Yogyakarta: EKONESIA, 2003), hal. 85.

* Ibid, hal, 86
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Kecamatan yang memiliki BMT di bawah naungan PINBUK Ponorogo
hanya sekitar 5 Kecamatan.

Pada pemerintahan Presiden BJ Habibie yang di bawah
kementrian FEkonomi dan Industri Adi Sasono yang pada saat itu
diadakannya gerakan 1000 BMT di seluruh Indonesia. Sejalan dengan
hal tersebut di kabupaten Ponorogo sendiri didiritkan 16 BMT secara
serentak pada tahun 1997. Di Kabupaten Ponorogo dalam mendirikan
BMT di tiap-tiap Kecamatan-tersebut _ada sebagian Kecamatan yang
mempunyai lebih dari satu BMThdengan pertimbangan intensitas dan
cakupan operasional yangebihilaas.

Dalam operasionalnya’ “BMT| di Ponorogo ideainya
menggunakan prinsip bagi hasil. Namun dalam kenyataannya banvak
BMT vyang menggunakan standar bunga Bank<ataupun tidak sedikit
yang menggunakan standar bunga padd Koperasi Simpan Pinjam yang
lain. Untuk lebih'jelasnyaakan dipaparkdn=dalam analisis deskripsi
pada bab 1n1 nanti.

Sebagai hal yang mendasari datam operasional BMT di bawah
PINBUK Ponorogo di mana dalam operasional BMT tersebut selalu
mengedepankan aspek sosial meskipun unsur-unsur bisnis tetap
dikembangkan. Dengan mengedepankan aspek sosial dan unsur bisnis
apakah masih tetap sejalan dengan prinsip-prinsip syari'ah apa tidak

akan kita bahas dalam bab 1ni pula.
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2. Struktur Organisasi BMT
Setiap organisasi pasti mempunyal struktur, tak terkecuali
BMT. Tetapi struktur organisasi antara BMT dengan BMT yang lain
tidak selalu sama tergantung besar kecilnya cakupan operasional BMT
tersebut.
Pada dasarnya struktur organisasi dari BMT-BMT yang ada di

bawah PINBUK adalah sebagai berikut;

Rapat Anggota/

RUPS
KETUA BADAN PENGAWAS
Wakil Bidang Baitut Tamwil Wakil Bidang Baitul Mal
) NIVER —
Kasir/Pelayanan Pembukuan Bidang
anggota Pembiayaan

Sumber T Pinbuk Ponorogo
GAMBAR 4.1. STRUKTUR ORGANISASI BMT
Dari bagan struktur organisasi tersebut dapat dijelaskan tentang
koordinasi kerja masing-masing bagian. Musyawarah Anggota
Pemegang Simpanan Pokok (RUPS) mengadakan koordinasi dengan

Dewan Syari’ab dan Pembina Manajemen dalam mengambil kebijakan-
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kebijakan yang akan dilakukan oleh Ketua (Manajer). Manajer (ketua)
memimpin keberlangsungan Maal dan Tamwil.?
Adapun wuraian tugas (Job Description) dari masing-masing
fungsi adalah sebagai berikut:
One. Badan Pengawas
1} Kewenangan membuat kebijakan dan melakukan pengawasan
atas pelaksanaan kegiatan sehingga sesuai dengan Visi dan
Misi Lembaga;
2) Tugas menyusuh ke€byakan umum dan melaksanakan
pengawasan kegiatafidalam bentuk:
1) Persetujuan pembiayaan untuk suatu jumlah tertentu;
2) Pengawasan tugas Ketua;
3) Memberikan/rekomendasi produk, yang ditawarkan sesuai
syari’ah.
b. Ketua
1} Kewenangan memimpin jalannya BMT sehingga sesual
dengan tujuan dan kebijakan umum yang digariskan oleh
dewan Pengawas;
2) Tugas membuat rencana kerja secara periodik yang meliputi:
(One) Rencana Pemasaran,;
(b) Rencana Pembiayaan;

(c) Rencana Biaya Operasi;

Laporan Pelaksanaan, Monitoring dan Pembimbing BMT (Yogyakarta: Pusat
Pengkajian Pengembangan Ekonomi Islam (P3E1), 1998), hal. 5
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(d) Rencana Kecuangan.

3) Membuat garis kebijakan khusus sesuai dengan kebijakan
umum yang digariskan oleh Dewan Pengawas;

4) Memimpin dan mengarahkan kegiatan yang dilakukan
staffnya,

5) Membuat laporan secara periodik kepada Dewan Pengawas
berupa; Laporan Pembiayaan Baru, Laporan Perkembangan
Pembiayaan, Laporan Dana dan Laporan Keuangan.

Kasir/ Pelayanan Anggota

1) Kewenangan membenkanpelayanan kepada semua nasabah
terutama nasabah penabungiserta bertindak sebagai penerima
uang dan juru bayar (kasir);

2) Tugas'kasirsecara khrusus meliputi;

1) Menerima udng danfmembuat bukti penerimaan;
2) Melakukan ) (pembayaran~ sesuai  dengan  perintah
pimpinan/Direktur;
3) Melayani dan pembayar pengambilan tabungan;
4) Membuat buku kas harian;
5) Menghitung dan meminta pemeriksaan Direktur diakhir
jam kerja.

3) Melayani anggota dalam memberikan informasi kepada
nasabah dan calon nasabah:

4) Menangani pembukuan dokumen dan keperjaan yang harus

dikonfirmasikan dengan nasabah.
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d. Pembukuan
1) Kewenangan menangani Administrasi keuangan, menghitung
bagi hasil serta menyusun laporan keuangan
2) Tugas:
(a) Mengejarkan Jurnal, buku besar;
(b) Menyusun perhiumgan bagi hasil untuk tabungan dan
pinjaman;
(c) Menyusun laporan keuangan secara periodik.
¢. Pembiayaan
1) Kewenangan |melaksanakan | kegiatan pelayanan kepada
peminjam serta melakukan tugas agar kredit tidak macet;
2) Tugas menyusun rencand pembiayaan;
3} Menerima ‘aplikdsipermohohan pembiaydan;
4} Mengajukan analisa.pembiayadn;

5) Membuat laporan ‘perkembangan pémbiayaan.

B. Kondisi Kesehatan Ruhiyah BMT Sampel
Kondisi kesehatan dari aspek ruhiyah dari 16 BMT sampel yang
terdapat dalam daftar BMT yang diberikan PINBUK Ponorogo dari pintu
Muhammadiyah sesuai dengan lampiran 18, ada 5 buah BMT yang tidak
penulis teliti dikarenakan telah mati (tidak beroperasi lagi), yaitu BMT
Surya Nugraha, Surya Bahagia, Surya Artha, Surya Amanah dan BMT Giri

Surya.
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Adapun kondisi kesehatan BMT dari aspek ruhiyah yang meliputi
Visi dan Misi, Kepekaan Sosial, Rasa Memiliki serta Pelaksanaan Prinsip
Syari’ah terhadap BMT-BMT sampel dapat ditunjukkan pada tabel 4.1
sampai dengan tabel 4.16.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa BMT Surya mandiri (A) secara
keseluruhan memiliki tingkat kesehatan dari aspek ruhiyah “Cukup Sehat’.
Adapun bila dilihat dari tingkat kesehatan masing-masing indikatornya;
Visi dan Misi masuk kategori “Sehat”, sedangkan untuk kepekaan Sosial
hanya pada tingkat “Kurahg Sw p%da indikator Rasa memiliki masuk

pada tingkat “Cukup Seha aksanaan Prinsip Syari’ah masuk

kategori “Kurang Sehat”.

No Indikato Predikat

1. | Visi dan Misi ‘ , h Sehat

2 Kepekaan Sosial 2,35 0,25 Kurang Sehat
3. | Rasa Memiliki 3,40 0,25 | Cukup Sehat
B P:laksanaan Prinsip Syariah 1,60 0,25 | Kurang Sehat

2,84 Cukup Sehat

Sumber: Lampiran 7 yang diolah

Kondisi tingkat kesehatan BMT Surya Kencana (B) secara
keseluruhan mempunyai tingkat kesehatan dengan predikat “Cukup Sehat”.
Adapun rincian tingkat kesehatan masing-masing indikator sebagai berikut;
Visi dan Misi masuk kategori “Cukup Sehat”, sedangkan untuk kepekaan

Sosial hanya pada tingkat “Kurang Sehat”, pada indikator Rasa memiliki
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masuk pada tingkat “Cukup Sehat” dan pada Pelaksanaan Prinsip Syari’ah
masuk kategori “Cukup Sehat”.

TABEL 4.2

- Tingkat Kesehatan BMT B
Dari Aspek Ruhiyah Keislaman

No Indikator Skor Bobot Predikat
1. | Visi dan Misi 3,50 0,25 Cukup Sehat
2. | Kepekaan Sosial 2,20 0,25 Kurang Sehat
3. | Rasa Memiliki 3,40 0,25 Cukup Schat
4. | Pelaksanaan.Prinsip Syatigh” 1 3,60 0,25 | Cukup Sehat
g 8110 Cukup Sehat
Sumber: Lampiran 9 yangéjii Z
Z m
Pada tabel 4.3 mendnjuk bag a BMT Surya Tama (C) secara

keseluruhan memiliki ting@ﬂ@mn aspek ruhiyah “Cukup Sehat’.

Adapun bila di@NzIthERegitﬁrmss-masing indikatornya;

Visi dan Misi memiliki SFSE ﬁiMmasuk kategori “Cukup Sehat”,

sedangkan untuk ka@@N@S‘%{iki skor 1,60 masuk pada

tingkat “Kurang Sehat”, pada indikator Rasa memiliki masuk pada tingkat
“Cukup Sehat” karena mempunyai skor 2,50 dan pada Pelaksanaan Prinsip

Syari’ah masuk kategori “Cukup Sehat” dengan skor 3,45.



(@)}
(9%)

TABEL 4.3

Tingkat Kesehatan BMT C
Dari Aspek Ruhiyah Keislaman

No Indikator Skor Bobot Predikat
R e 7
1. | Visi dan Misi 3,35 0,25 Cukup Sehat
2. | Kepekaan Sosial 1,60 0,25 Kurang Sehat
3. | Rasa Memiliki 2,50 0,25 Cukup Sehat
4. | Pelaksanaan.Prinsip Syariah 3,45 0,25 Cukup Sehat
2,74 Cukup Sehat
Sumber: Lampiran 1 yang diolah
. ISLAM

Kondisi kesehatan | aga (D) secara keseluruhan

mempunyai tingkat kesehat dikat “Cukup Sehat”. Adapun

rincian tingkat kesehatan m x> indikator sebagai berikut; Visi

dan Misi masuk kategori “Cuﬁymwdangkan untuk kepekaan Sosial

hanya pada tingk@‘NliMERp@l@WSasa memiliki masuk

pada tingkat “Cukup Sehatl’sll_EaﬁEManaan Prinsip Syari’ah masuk

kategori “Cukup SehllN D O N E S I A

TABEL 4.4

Tingkat Kesehatan BMT D
Dari Aspek Ruhiyah Keislaman

No Indikator Skor Bobot Predikat
1. | Visi dan Misi 2,95 | 0,25 |Cukup Sehat
2. | Kepekaan Sosial 1,75 l 0,25 Kurang Sehat
3. | Rasa Memiliki 2,80 0,25 | Cukup Sehat
4. | Pelaksanaan.Prinsip Syariah 2,75 0,25 Cukup Sehat
2,57 Cukup Sehat

Sumber: Lampiran 3 yang diolah
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Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa BMT Surya Nugraha (E) secara
keseluruhan memiliki tingkat kesehatan dari aspek ruhiyah “Cukup Sehat’.
Adapun bila dilihat dari tingkat kesehatan masing-masing indikatornya;
Visi dan Misi memiliki skor 3,10 sehingga masuk kategori “Cukup Sehat”,
sedangkan untuk kepekaan Sosial hanya memiliki skor 2,10 masuk pada
tingkat “Kurang Sehat”, pada indikator Rasa memiliki masuk pada tingkat

“Sehat” karena mempunyai skor 4,00 dan pada Pelaksanaan Prinsip

n‘BMT E

Dari Asp eislaman

Sk r Bobot Predikat

- ———— u%-
1. | Visi dan Misi 3,10 0,25 Cukup Sehat

2. | Kepekaan MNIVE Slo’l‘ ‘A(S Kurang Schat
Rasa Memiliki ISI_ A M 0,25 Sehat

4. | Pelaksanaan.Prinsip 0,25 Kurang Sehat
‘ Cukup Sehat

No Indikator 3 3

(US]

Sumber: Lampiran 5 yang diolah

Kondisi kesehatan BMT Surya Sejahtera (F) secara keseluruhan
mempunyai tingkat kesehatan dengan predikat “Cukup Sehat”. Adapun
rincian tingkat kesehatan masing-masing indikator sebagai berikut; Visi
dan Misi masuk kategori “Cukup Sehat”, sedangkan untuk kepekaan Sosial
hanya pada tingkat “Kurang Sehat”, pada indikator Rasa memiliki masuk

pada tingkat “Cukup Sehat” dan pada Pelaksanaan Prinsip Syari’ah masuk

kategori “Cukup Sehat”.



TABEL 4.6

Tingkat Kesehatan BMT F
Dari Aspek Ruhiyah Keislaman
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No Indikator Skor Bobot Predikat
1. | Visi dan Misi 3,40 0,25 Cukup Sehat
2. | Kepekaan Sosial 2,10 0,25 Kurang Sehat
3. | Rasa Memiliki 3,40 0,25 Cukup Sehat
4. | Pelaksanaan.Prinsip Syariah 2,50 0,25 Cukup Sehat

2,86 Cukup Sehat

Sumber: Lampiran 14 yang diolah

keseluruhan memiliki tingka A

Adapun bila dilihat dari ti

Pada tabel 4.7 menu ﬁk

72 BMT Surya Harapan (G) secara
1 aspek ruhiyah “Cukup Sehat’.

n masing-masing indikatornya;

Visi dan Misi memiliki kategbri fGillup Sehat”, sedangkan untuk
kepekaan Sosial happaffemf ikt ERrCL§onysykQada tingkat “Kurang
Sehat”, pada indikator RagaGRémililh maslk pada tingkat “Cukup Sehat”
karena mempunyai sKGNJ{SO)Iam) fackfRE &Rshdan Prinsip Syari’ah masuk

kategori “Cukup Sehat”.

TABEL 4.7

Tingkat Kesehatan BMT G
Dari Aspek Ruhiyah Keislaman

No Indikator Skor Bobot Predikat
1. | Visi dan Misi 3,40 0.25 Cukup Schat
2. | Kepekaan Sosial 1,80 ‘ 0,25 Kurang Sehat
3. | Rasa Memiliki 2,50 | 0,25 Cukup Sehat
4. | Pelaksanaan.Prinsip Syariah 2,75 : 0,25 Cukup Sehat
2,62 Cukup Sehat

Sumber: Lampiran 10 yang diolah
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Pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa BMT Surya Abadi (H) secara
keseluruhan memiliki tingkat kesehatan dari aspek ruhiyah “Cukup Sehat’.
Adapun bila dilihat dari tingkat kesehatan masing-masing indikatornya;
Visi dan Misi memiliki skor 3,10 sehingga masuk kategori “Cukup Sehat”,
sedangkan untuk kepekaan Sosial hanya memiliki skor 2,10 masuk pada
tingkat “Kurang Sehat”, pada indikator Rasa memiliki masuk pada tingkat

“Sehat” karena mempunyai skor 4,00 dan pada Pelaksanaan Prinsip

Syari’ah masuk kategori “Kuw&&huldﬁngan skor 1,90.
SLAM

\

s
o P

oo

anN

Tingka
Dari Aspe

BMT H
l(g islaman
N

Predikat
1. VlSl dan M151 0 25 Cukup Sehat
2. | Kepekaan MNIVE )@QS Kurang Sehat
3. | Rasa Memiliki |S|_ 0,25 Sehat
4. | Pelaksanaan. PrI‘N ari Ty 25 Kurang Sehat
2,19 Cukup Sehat

Sumber: Lampiran 13 yang diolah

Kondisi kesehatan BMT Surya Dana (I) secara keseluruhan
mempunyai tingkat kesehatan dengan predikat “Cukup Sehat”. Adapun
rincian tingkat kesehatan masing-masing indikator sebagai berikut; Visi
dan Misi masuk kategori “Sehat”, sedangkan untuk kepekaan Sosial hanya
pada tingkat “Kurang Sehat”, pada indikator Rasa memiliki masuk pada

tingkat “Kurang Sehat” dan pada Pelaksanaan Prinsip Syari’ah masuk

kategori “Sehat”.
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TABEL 4.9

Tingkat Kesehatan BMT I
Dari Aspek Ruhiyah Keislarnan

No Indikator Skor Bobot Predikat
1. | Visi dan Misi ] 4,00 0,25 Sehat
2. | Kepekaan Sosial 2,05 0,25 Kurang Sehat
3. | Rasa Memiliki 2,30 0,25 Kurang Sehat
4. | Pelaksanaan.Prinsip Syariah 3,55 0,25 Sehat

2,99 Cukup Sehat

Sumber: Lampiran 11 yang diolah

indikatornya; Visi dan Misi fﬁexmmjéﬂmlgon “ Sehat”, sedangkan untuk

kepekaan Sosial @N*VlERrS&IfIﬁA@da tingkat “Kurang
Sehat”, nada indikator RasIanln_iliArM pada tingkat “Kurang Sehat”
karena mempunyai smmmlgim Prinsip Syari’ah masuk

kategori “Sehat” dengan skor 4,00.

TABEL 4.10

Tingkat Kesehatan BMT J
Dari Aspek Ruhiyah Keislaman

Indikator Predikai

1. | Visi dan Misi Sehat
2. | Kepekaan Sosial 1,95 1 0,25 Kurang Sehat
3. | Rasa Memiliki 1,90 i 0,25 Kurang Sehat
4. | Pelaksanaan. Prinsip Syariah | 4,00 0,25 Sehat

2,97 Cukup Sehat

Sumber: Lampiran 2 yang diolah
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Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa BMT Surya Persatuan (K)
_secara keseluruhan memiliki tingkat kesehatan cari aspek ruhiyah “Cukup
Sehat’. Adapun bila dilihat dari tingkat kesehatan masing-masing
indikatornya; Visi dan Misi memiliki skor 3,40 sehingga masuk kategori
“Cukup Sehat”, sedangkan untuk kepekaan Sosial hanya memiliki skor
1,75 masuk pada tingkat “Kurang Sehat”, pada indikator Rasa memiliki

masuk pada tingkat “Cukup Sehat” karena mempunyai skor 2,80 dan pada

ori “Cukup Sehat” dengan skor

Indikator

Predikat

Cukup Sehat

2. | Kepekaan Sosial ISI_ ’ Kurang Sehat
3. | Rasa Memiliki INDONESI 0,25 Cukup Sehat
4. | Pelaksanaan.Prinsip Syariah 3,10 0,25 Cukup Sehat
2,77 Cukup Sehat

Sumber: Lampiran 4 yang diolah

Kondisi kesehatan BMT Surya Nuansa (L) secara keseluruhan
mempunyai tingkat kesehatan dengan predikat “Cukup Sehat”™. Adapun
rincian tingkat kesehatan masing-masing indikator sebagai berikut; Visi
dan Misi masuk kategori “Cukup Sehat”, sedangkan untuk kepekaan Sosial
hanya pada tingkat “Cukup Sehat”, pada indikator Rasa memiliki masuk
pada tingkat “Cukup Sehat” dan pada Pelaksanaan Prinsip Syari’ah masuk

kategor “Cukup Sehat”.



TABEL 4.12

Tingkat Kesehatan BMT L
Dari Aspek Ruhiyah Keislaman
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No Indikator Predikat
1. | Visi dan Misi 3,10 0,25 Cukup Sehat
2. | Kepekaan Sosial 2,60 0,25 Cukup Sehat
3. | Rasa Memiliki 2,50 0,25 Cukup Sehat
4. | Pelaksanaan.Prinsip Syariah 3,15 0,25 Cukup Sehat
2,85 Cukup Sehat

Sumber: Lampiran 6 yang diolah

Pada tabel 4.13 menu

keseluruhan memiliki tingka

Adapun bila dilihat dari tir

Visi dan Misi memiliki Kasopoie 2 &kup Sehat”, sedangkan untuk

kepekaan Sosial @NfVERrSP’Fﬂﬂk@da tingkat “Kurang
Sehat”, pada indikator RaslaStlm_ilAnM pada tingkat “Cukup Sehat”
karena mempunyai sW@@P‘EI@fﬁn Prinsip Syari’ah masuk

kategori “Cukup Sehat”.

TABEL 4.13

Tingkat Kesehatan BMT M
Dari Aspek Ruhiyah Keislaman

No Indikator Skor Bobot Predikat
1. | Visi dan Misi 3,40 0,25 Cukup Sehat
2. | Kepekaan Sosial 225 0,25 Kurang Sehat
3. | Rasa Memiliki 3,40 0,25 Cukup Sehat
4. | Pelaksanaan.Prinsip Syariah 2,85 0,25 Cukup Sehat
2,99 Cukup Sehat

Sumber: Lampiran 8 yang

diolah
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Pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa BMT Surya Anugrah (N)
secara keseluruhan memiliki tingkat kesehatan dari aspek ruhiyah “Cukup
Sehat’. Adapun bila dilihat dari tingkat kesehatan masing-masing
indikatornya; Visi dan Misi memiliki skor 3,40 sehingga masuk kategori
“Cukup Sehat”, sedangkan untuk kepekaan Sosial hanya memiliki skor
2,25 masuk pada tingkat “Kurang Sehat”, pada indikator Rasa memiliki

masuk pada tingkat “Cukup Sehat” karena mempunyai skor 2,50 dan pada

Pelaksanaan Prinsip Syari’ah Pﬁ:k.kﬂlﬁgo\ri “Cukup Sehat” (skor 3,15).
ISLAM
)
FAB L i
TingkatKe BMT N
Dari Aspek islaman
4

No Indikator

Visi dan Misi

Kepekaan E‘Q:)NIV E

Bobot Predikat

0,25

o

Cukup Sehat

2. As Kurang Sehat
3. | Rasa Memiliki 0,25 Cukup Sehat
4. A 0,25 Cukup Sehat

Pelaksanaan.Pri'w
1]

1
j Cukup Sehat

Sumber: Lampiran 12 yang diolah

Kondisi kesehatan BMT Harkat Tama (O) secara keseluruhan
mempunyai tingkat kesehatan dengan predikat “ Sehat”. Adapun rincian
tingkat kesehatan masing-masing indikator sebagai berikut; Visi dan Misi
masuk kategori “Sehat” (4,00), sedangkan untuk kepekaan Sosial hanya
pada tingkat “Cukup Sehat” (2,35), pada indikator Rasa memiliki masuk
pada tingkat “ Sehat”(3,80) dan pada Pelaksanaan Prinsip Syari’ah masuk

kategori “Sehat”(4,00).
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TABEL 4.15

Tingkat Kesehatan BMT O
Dari Aspek Ruhiyah Keislaman

No Indikator Skor Bobot Predikat
= - e e
1. V151 dan M151 4,00 0,25 Sehat
2. | Kepekaan Sosial 2,35 0,25 Cukup Sehat
3. | Rasa Memiliki 3,80 0,25 Sehat
4. | Pelaksanaan.Prinsip Syariah 4,00 0,25 Sehat
3,54 Sehat

Sumber: Lampiran 15 yang }m.lahﬁ
ISLAM

Pada tabel 4.16 mengljuwbag va BMT La Roiba (P) secara

keseluruhan memiliki tingkat rn. aspek ruhiyah “Cukup Sehat’.

Adapun bila dilihat dari tin masing-masing indikatornya;

Visi dan Misi memiliki ké&gmﬂmllp Sehat”, sedangkan untuk
kepekaan Sosial @NTIMER&IS’FA&@ tingkat “Kurang

Sehat”, pada indikator Ras’&lnﬂiAxM pada tingkat “Cukup Sehat”
karena mempunyai skbN@@NEI&A Prinsip Syari’ah masuk
kategori “Cukup Sehat” (2,55).

TABEL 4.16

Tingkat Kesehatan BMT P
Dari Aspek Ruhiyah Keislaman

No Indikator Skor Bobot Predikat
1. | Visi dan Misi 3,40 0,25 Cukup Sechat
2. | Kepekaan Sosial 2,05 0,25 Kurang Sehat
3. | Rasa Memiliki 2,80 0,25 Cukup Sehat
4. | Pelaksanaan.Prinsip Syariah | 2,55 0,25 Cukup Sehat

2,71 Cukup Se_}lat

Sumber: Lampiran 16 yang diolah



C. Analisa Data Hasil Penelitian
Pemecahan masalah dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan
tujuan dalam pengujian asumsi penelitian di awal penulisan yaitu untuk
mengetahui tingkat kesehatan BMT-BMT sampel di Kabupaten Ponorogo
dengan menggunakan analisa statistik deskriptif.
Adapun pendekatan dalam analisis ini menggunakan pendekatan
metode Distribusi Frekuensi, Tendensi Sentral serta Standar Deviasi.

Adapun hasil analisis dari pe lah sebagai berikut;

1. Distribusi Frekuensi

Seperti kita ketah nalisa data dari masing-masing

NIVERSITAS

BMT sampel seperti yan,

SEDEY

UNIVERSITAS
Rekapitulaigirft(j&l\(ﬂatan BMT Sampel

an sebelumnya, diperoleh data:

o [ TEm | visi "]mcb&E S‘IA Total | Predikat
BMT Misi ! stp Syar | Skor Kesehatan
h A 4,00 2,35 3,40 1,60 2.84 Cukup Sehat
2. B 3,50 2,20 3,40 3,60 3,10 | Cukup Sehat
3. C 3,35 1,60 2,50 3,45 2,74 | Cukup Sehat
4, D 2,95 1,75 2,80 2,75 2,57 | Cukup Sehat
S. E 3,10 2,10 4,00 1,75 2,75 | Cukup Sehat
6. F 3,40 2,10 3,40 2,50 2,86 | Cukup Sehat
7. G 3,40 1,80 2,50 2.75 2,62 | Cukup Sehat
8. H 3,10 2,10 4,00 1,90 2,79 Cukup Sehat
9. 1 4,00 2,05 2,30 3.55 2,99 | Cukup Sehat
10 J 4,00 1,95 1,90 4.00 2,97 | Cukup Sehat
11 K 3,40 1,75 2,80 3,10 2,77 | Cukup Sehat
12 L 3,10 2,60 2,50 3,15 2,85 | Cukup Sehat
13 M 3,40 2,25 3,40 2,85 2,99 | Cukup Sehat
14 N 3.40 2,25 2,50 3,15 2,84 | Cukup Sehat
15 (6] 4,00 2,35 3,80 4,00 3,54 Sehat
16 P 3,40 2,05 2,80 2,55 2,71 Cukup Sehat




Maka dari tabel di atas dapat dianalisis dengan menggunakan
metode distribusi frekuensi dari masing-masing indikator. Adapun
hasil dari analisis ini adalah sebagai berikut;

Tabel 4.18

Statistik
Visi dan Misi

Kelengkapan Data Sampel 16

Ketidaklengkapan Data 0

ER/SITAS

Persen

3

EUNV
:

Sehat 31,30
Cukup ieig "! !E=R$‘I:|:A‘—c 68,70
Kurang t - -~ 0,00

Tidak Sehat | ZAAM 0,00

Tot}ND | A 100,00

Dari tabel 4,17 dan tabel 4.19 di atas dapat diperoleh hasil

dlITVA

analisa dengan menggunakan metode frekuensi ini bahwa rata-rata
tingkat kesehatan BMT dari aspek Visi Misi masuk kategori “Cukup

Sehat” dengan nilai rata-rata 3,47 yaitu dari total NK dibagi jumlah N

(55,50:16 = 3,47).
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Tabel 4.20
Indikator
Kepekaan Sosial
Frekuensi Persen
o Sehat 0 00,00
> | Cukup Sehat I 6,30
: Kurang Sehat 15 93,70
> Tidak Sehat 0 0,00
Total 16 100,00

di atas dapat diperoleh hasil

Dari tabel 4,17 d&nl M 20

analisa dengan menggmaﬁ“‘o@e

i
tingkat kesehatan BMT [samp

frekwensi ini bahwa rata-rata

ari ﬁx:hkator Kepekaan Sosial adalah

menienuhi kriteria “Kur
)

dari total NK dibagi jumlah Nh?s ,25:16 =2 OSé

UNIVEI SITA
|SL bk

Rasa Memiliki

i Prxgan nilai rata-rata 2,08 vaitu

Frekuensi Persen
[— T ——
- Sehat 3 18,70
> | Cukup Sehat 11 68,80
-
— | Kurang Sehat 2 12,50
lw,
Tidak Sehat 0 0,00
Total 16 100,00

Dari tabel 4,17 dan tabel 4.21 di atas dapat diperoleh hasil
analisa dengan menggunakan metode frekuensi ini bahwa rata-rata

tingkat kesehatan BMT sampel dari indikator Rasa Memiliki masuk
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kategori “Cukup Sehat” dengan nilai rata-rata 3,00 yaitu dari total NK
dibagi jumlah N (48,00:16 = 3,00).
Tabel 4.22

Indikator
Pelaksanaan Priunsip Syari’ah

Frekuensi Persen
> | Cukup Sehat 9 56,30
o Kurang Sehat 3 18,70
~ Tidak Sehat 0,00
Total 100,00

Dari tabel 4,17 2 di atas dapat diperoleh hasil

fe| frekuensi ini bahwa rata-rata
tingkat kesehatan BMT%M%@igﬁjindikamr Pelaksanaan Prinsip
Syari’ah masuk JKatd§dc/FCukug SehhtT déhefmnilai rata-rata 2,92
vaitu dari total NK dibaligublab®N, (46%5:16 = 2,92).

Dari keempdt|tabEl Jiata§ iferofeh hafii dari keempat indikator

tersebut tingkat kesehatan BMT sampel sebagai berikut;

analisa dengan mengg

Tabel 4.23
Total Skor Seluruh Indikator
Tingkat Kesehatan BMT Sampel

Frekuensi Persen

> | Cukup Sehat 15 93,70
g Kurang Sehat 0 0,00
Tidak Sehat 0 0,00
Total 16 100,00
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Dari keseluruhan data di atas utamanya dari tabel 4.17 dan
didukung tabel 4.23 dapat diambil pula untuk keseluruhan BMT
sampel, maka rata-rata tingkat kesehatannya masuk kategori “Cukup
Sehat” dengan nilai 2,88.. Nilai ini diperoleh dar total skor darn
tingkat kesehatan seluruh indikator dibagi jumlah responden (46,01:
16 = 2.88).

Adapun untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, peneliti

menuangkan dalam bentuk gambar seperti pada gambar berikut ini;

| 'O Cukup sehat
| Kurang sehat

L)‘T\llVERsrrAsM
ISLAM

Tingkat Kesehatan Aspek Ruhiyah
Visi dan Misi

0%

0%
WSehat
'O Cukup sehat
'@ Kurang sehat
:lTidak sehat |

Gambar 4.3

Tingkat Kesehatan Aspek Ruhiyah
Kepekaan Sosial



13% 0% 19%

‘WSehat |
‘OCukup sehat
@ Kurang sehat |

ey W Tidak sehat |

Gaﬁbar 4;4
Tingkat Kesehatan Aspek Ruhiyah
Rasa Memiliki

'O Cukup sehat |
‘B Kurang sehat |
e (( I 'MW Tidak sehat
se%;.:] 1= 1)

UNIVERSITAS

Tingl!a%!e?iﬂk Ruhiyah
INFERHE P B i

-0%
0%
M Sehat
‘O Cukup sehat |
‘W Kurang sehat
94% Tidak sehat |
Gambar 4.6

Tingkat Kesehatan Aspek Ruhiyah
Seluruh BMT Sampel

77
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2. Tendensi Sentral
a. Tendensi Sentral Rata-rata
Merupakan nilai tengah dari suatu jumlah keeluruhan
bilangan, yang berasal dari jumlah keseluruhan nilai bilangan nilat
bilangan serta terlebih dahulu dibagi dengan banyaknya unit dari
keseluruhan bilangan tersebut. Biasa juga disebut dengan

distribusi angka rata-rata (distribution of the means). Rumus yang

biasa digunakan sebagﬂul) beyikuts /\
g Z
2fx 5 ‘ 8
Mean = % v 4
N % 0

Sehingga dari tabel 4. ' ilai rata-rata (mean) dari BMT

\:E

Sl

sampel sebagai berikuf *

1) Indikald TNEWHEE

=
ITAS

A
n

2,50 - 3,49 2,745 11 30,195
1,50 - 2,49 1,745 0 0
0-1,49 0,745 0 0

16 48,945

Sehingga nilai rata-rata dari indikator visi dan misi adalah

mean = 48,945/16 = 3,059 dan masuk kategori “cukup sehat”.
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Indikator kepekaan sosial

Interval Skor Hilg 1 Entdh Frekuensi f fx
| 3,50-400] 3,750 0 0
2,50 - 3,49 2,745 1 2,745
1,50 — 2,49 1,745 15 26,175
0-1,49 0,745 0 0
16 28,92

Sehingga nilai ratfrqgfm_mgiikator kepekaan sosial dari

aspek ruhiyah BM

S

UNIVERSITA
<]E
“UN\

VISANOG

oleh nilai :

28,92

Mean = — 48075

UANMEB &m@aseseluruhan aspek

seluruhan kepeklﬁlmiAMa masuk kategori “kurang
<. INDONESIA

Indikator rasa memiliki

l\\li

:

\s

Interval Skor N ;')l;e‘ mgsn Frekuensi f fx
3,50 -4,00 3,750 3 11,250
2,50 - 3,49 2,745 11 30,195
1,50 - 2,49 1,745 2 3,490

0-1,49 0,745 0 0
16 44,935

Dari data di atas diperoleh nilai rata-rata tingkat
kesechatan BMT sampel dari aspek ruhiyah rasa memiliki

adalah :
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44,935
Mean = =2.808
16

Sehingga rata-rata kesehaten dari indikator rasa
memiliki masuk kategori “cukup sehat”.

4) Indikator pelaksanaan prinsip syariah

Interval Skor Bitla ’)l;f)engah Frekuensi f fx
3,50-4,00 3,750 4 15,00
2,50-3,49 |/ BZsM ) 9 24,705

2 i
1,50 - 2,49 O 3 5,235
01,49 Z 0 0
o 16 44,940
Dari data rt-'ditarik kesimpulan nilai rata-

rata tingkat kesehatan BMT sampel dari aspek ruhiyah

indikM%lMgﬁsﬁjy:Eﬁ‘s%gai berikut :
ASLAM

v INLOREESIA

Sehingga rata-rata masuk kategori “cukup sehat”.
5) Rata-rata tingkat kesehatan secara keseluruhan indikator aspek

ruhiyah

Nilai Tengah Frekuensi f fx

Interval Skor

2,50 - 3,49 2,745 15 41,175
1,50 - 2,49 1,745 0 0
0-1,49 0,745 0 0
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Dari data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai
rata-rata tingkat kesehatan secara keseluruhan indikator aspek
ruhiyah adalah :

44,925

Mean = =2,8078

16

Sehingga rata-rata masuk kategori “cukup sehat”.

Merupakan nilai 1@uatu bilangan atau nilai yang
ia

membatasi 50% frekuénsi Pag yawah dan 50% frekuensi
z

distribusi bagian atas! yénghitungan tendensi sentral

median ada beberapa cara yang bisa digunakan :

1) FrekuenngLNlVERSlTAs
(a) Visi dan misi ISL-AM

Nilai-nlm QNE%§ 's@ai berikut :

No Nilai

1 2,95
3,1
3,1
3,1
3,35
3,40
3,40
3,40
3,40
3,40

O |l | N | A ]|Wn| W]

[—
S
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11 3,40
12 3,50
13 4,00
14 4,00
15 4,00
16 4,00

Nilai tengah ada pada frekuensi ke 7 dan 8 sehingga
3,40 +3,40=6,80:2=340

Sehingga masyk Kategori “ckup sehat”.

S

|g 5
(b) Kepekaan som% & g
Nilai-nilai yar§ 5}( ah sebagai berikut :
5 >
Gillje!
3 SITAS
3 ISL_AM
* [ INFFONE SIA
5 1,95
6 2,05
7 2,05
8 2,10
9 2,10
10 2,10
11 2,20
12 2,25
13 225
14 2,35
15 2,35
16 2,60




Nilai tengah ada pada frekuensi ke 7 dan 8 sehingga
2,05 +2,10=4,15:2=2,075
Sehingga masuk kategori “kurang sehat™.

(¢) Rasa memiliki

Nilai-nilai yang muncul adalah sebagai berikut :

No Nilai
P oo — ———————

I 1,90
3 2,50 5
4 2,54 m
5 3, >
6 2,58
7 2,80

YERSITAS
s T I AM
0 INFYONE SIA

11 3,40
12 3,40
13 3,40
14 3,80
15 4,00
16 4,00

Nilai tengah ada pada frekuensi ke 7 dan 8 sehingga nilai
tengah yang muncul adalah 2,80 + 2,80 = 5,60 : 2 =280

Sehingga masuk kategori “cukup sehat”.
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(d) Pelaksanaan prinsip syariah

Nilai-nilai yang muncul adalah sebagai berikut :

No Nilai
1 1,60
2 1,75
3 1,90
4 Z’SO/Tﬁ
5 2’5% ISERAM /Z
6 2,15 5
7 28 E
8 2.8 >
9 3, i IS
10 315
E s SITAS
12 IS AM
BN ONE SIA
14 3.60
s 4,00
16 4,00

Nilai tengah ada pada frekuensi ke 7 dan 8 sehingga nilai

tengah yang muncul adalah 2,75 + 2,85 =5,60: 2 =2,80

Sehingga masuk kategori “cukup sehat”.

Dari keempat indikator tersebut, maka dapat dibuat

lagi rekapitulasi nilai tengah sehingga akan dapat diperoleh

nilai tengah dari keseluruhan indikator aspek ruhiyah dalam

tabel berikut :



Tabel 4.24

Rekapitulasi Tingkat Kesehatan BMT Sampel Aspek
Ruhiyah Keislaman
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Indikator

N | Visi Kepekaa Raga. Pe}ak‘s. Predikat

0 & ; Memilik Prinsip Kesehatan
Misi | ® Sosial 1 S ari s
1] 205 ] 160 | 19 | 160 2,57
2| 31 | 1,75 2,30 1,75 2,62
31 31 | 1,75 2,50 1,90 2,71
4 31 | 180 Jsmm Y 2,50 2,74
51335 | 193¢ 0 Z| 255 2,75
6 | 3,40 | 2,03c 0 2,75 2,77
7340 [ 2082 ] Mo & 275 2,79
8| 340 | 2,161 he—1 235 2,84
9 | 3,40 2,10”"“”*&“,78’6&1 3,10 2,84
0 NIV ERSITAS | 25
1] 340 | 22 3,40 A 3,15 2,86
12| 3,50 2,!$E§£,451 v 345 2,97
13| 4,00 [N QNI B1A s 2,99
14| 400 | 2,35 3,80 3,60 2.99
15| 4,00 | 2,35 4,00 4,00 3,10
16| 4,00 | 2,60 4,0 4,00 3,54

Dari tabel di atas dapat dibaca bahwa tendensi sentral

median (nilai tengah) dari keseluruhan nilai indikator aspek

ruhiyah adalah pada frekuensi 7 dan 8, sehingga nilai

tengahnya 2,79 + 2,84 = 5,63 dibagi 2 menjadi 2,815 dan

masuk dalam kategori “cukup sehat”
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2. Median bergolong
Cara menghitung nilai tengah ini dipakai jika data nilai
berbentuk interval. Bila tidak maka cukup dengan frekuensi
rata-rata dari nilai tengah itu saja.
Formulasi yang biasa digunakan adalah menghitung

media ini adalah :

NN
7.
:

Median = Bb +

|

ONIVERSITA
VISINOAN\T/

Dimana :

Bb : batas bawa

5

I

(&

N : jumlah data

A kPN S EAS cdian
1: nilai intervaISL.AM
Sehingga MQNE&A dibuat atau dihitung

median nilai interval dari tingkat kesehatan BMT sampel

sebagai berikut :

Interval Skor f of
3,50 - 4,00 1 16
2,50 - 3,49 15 15
1,50 - 2,49 0 0

0-1,49 0 0

Md = 2,495+ [8-0,5]0,5
15
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= 2,495+ [7,5/15] 0,5
15

2,495 + 0,25
= 2,745
Dengan demikian median dari distribusi tingkat
kesehatan dari aspek ruhiyah keislaman BMT-BMT sampel

adalah 2,745. Artinya pada interval 2,50-3,49, terdapat

median dari distr}b‘ﬂgmsebut diartikan bahan nilai

) -
2,745 berada pada §te¢rs%) it
2\ O

umjukkan kepada kita bahwa di

antara 16 BMT ari 8 BMT yang memiliki

ST

tingkat kesehatan cukup sehat. Sedangkan yang memiliki

tingkatUMMEzgR&‘mA& cukup sehat) di
bawah/kurang dal'SlLM'AM
INDONESIA

3. Tendensi Sentral Modus

Merupakan salah satu cara untuk melihat jumlah
frekuensi yang paling besar atau paling sering muncul. Dari
tabel 4.24 dapat dibaca bahan dari keseluruhan aspek ruhiyah,
maka nilai modusnya adalah 2,84 dan 2,99 yang keduanya
masuk kategori cukup sehat.

Sementara dari indikator visi dan misi nilai modus
yang muncul adalah 3,40 (cukup sehat), kepekaan sosial nilai

modus = 1,75, 2,10 dan 2,25 yang ketiganya masuk kategori
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kurang sehat. Untuk indikator rasa memiliki nilai modusnya
adalah 2,50 dan 2,80 masuk kategori cukup sehat, sedang
untuk indikator pelaksanaan prinsip syariah nilai modusnya

2,75 dan 3,15 masuk kategori cukup schat.

Standart Deviasi (SD)
Standart deviasi merupakan alat statistik yang digunakan

untuk menganalisis fr€kutwsi s¢bargn penyimpangan dari titik
Z

3

rata-rata, baik sebaran maupun ke arah negatif.

Formulasi yang

UNKRYERSTA
@
vI€INGR

iasa|digungkan dalam model analisis ini
dalah : mn o (((FEf ((F
o SEDE

LN/

AS
AM
INDONESIA

Sehingga dengan formulasi tersebut dapat dibuat
perhitungan sebaran penyimpangannya.

1) Sebaran penyimpangan (SD) untuk indikator visi dan misi

No y Y Yoy i Y
1 3,35 11,225 -0,12 0,0144
2 4,00 16,000 0,53 0,2809
3 2,95 5,7025 -0,52 0,2704
4 3,40 11,560 -0,07 0,0049
5 3,10 9,610 -0,37 0,1369
6 3,10 9,610 -0,37 0,1369
7 4,00 16,000 0,53 0,2809
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No Y Y Y-Y RERGE
3,40 11,560 -0,07 0,0049
9 3,50 12,250 0,03 0,0009
10 3,40 11,560 -0,07 0,0009
11 4,00 16,00 0,53 0,2809
12 3,40 11,560 -0,07 0,0049
13 3,10 9,610 -0,37 0,1369
14 3,40 11,560 -0,07 0,0049
15 4,00 16,000 0,53 0,2809
16 3,40 ([ PS60 L) 0,07 0,0049
=55505 @ D 1,8424
e Z
SD =\J 194,365 308025 >
) i) L
15
AF 16k 3856~ 192, TAS

il

_ ISIsAM

NEIONESIA

0,3511

2) Sebaran penyimpangan (SD) untuk indikator kepekaan sosial
No Yy Y ¥-¥ (X=X
1 1,60 2,560 -0,48 0,2304
2 1,95 3,8025 -0,13 0,0169
3 1,75 3,0625 -0,33 0,1089
4 1,75 3,0625 -0,33 0,1089
5 2,10 4410 0,02 0,0004
6 2,60 6,760 0,52 0,2704




90

No Y Y? Y=Y (Y-Y)

7 2,35 5,5225 0,27 0,0729
8 295 5,0625 0,17 0,0289
9 2,20 4,840 0,12 0,0144
10 1,80 3,240 -0,28 0,0784
11 2,05 4,2025 -0,03 0,0009
12 2,25 5,0625 0,17 0,0289
13 2,10 4,410 0,02 0,0004
14 2,10 4,10 0,02 0,0004
15 2,35}, 'S-5.5225) 0,27 0,0729
16 2,05F 29 -0,03 0,0009
p> 33,25]( 25 0,10349

s L >
SD = \J 70,1,1)%).7;~ @36\/5
UNIVERSITAS

= \J 703[ga_ 69d92§56

0,26266

3) Sebaran penyimpangan (SD) untuk indikator rasa memiliki

1
2
3
4
5 4,00 16,00 1,00 1,00
6 2,50 6,250 -0,50 0,25
7 3,40 11,560 0,40 0,16
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No ¥ Y Y-Y (Y-Y)?
8 3,40 11,560 0,40 0,16
9 3,40 11,560 0,40 0,16
10 2,50 6,250 -0,50 0,25
11 2,30 5,290 -0,70 0,49
12 2,50 6,250 -0,50 0,25
13 4,00 16,00 1,00 1,00
14 3,40 11,560 0,40 0,16
15 3,80 14,440 0,80 0,64
16 2,80{ ISLAT84 -0,20 0,04
s 48,00§ 18 6,1
¥Rl
> Y A
sb = \J 150,@-% >
v
= 0,637
4) Sebaran penyimpangan (SD) untuk indikator pelaksanaan

prinsip syariah

2 4,00 16,00 1,08 1,1664
3 2,75 7,5625 -0,17 0,0289
4 3,10 9,610 0,18 0,0324
5 1,75 3,0625 -1,17 1,3689
6 3,18 9.9225 0,23 0,0529




No Y X2 YouiX e X
7 1,60 2,560 41,32 1,7424
8 2,85 8,1225 -0,07 0,0049
9 3,60 12,960 0,68 0,4624
10 2,75 7,9225 -0,17 0,0289
1 3,55 9,9225 0,63 0,3969
12 3,15 3,610 0,23 0,0529
13 1,90 3,610 21,02 1,0404
14 2,50 3,250 -0,42 0,1764
15 4,00 [ 1SLA6/00 ) 1,08 0,1664
16 2,55 |& 259 -0,37 0,1369
» 46,65 g 57 43.472
B
SD =

L

\J 1441

;,{,ﬂ]%%gg@f-

NIVERSITAS
\ 144I§i - lg,()Pz

0,731

Dari tabel 4.24 juga bisa diberi sebaran penyimpangan dari

tingkat kesehatan aspek ruhiyah keislaman dari BMT-BMT

sampel sebagai berikut:




No y Y? Y.V Y-Yr
5 2.75 75625 20,13 0,0196
6 2,77 7,6729 20,11 0,0121
7 2,79 7,7841 -0,09 0,0081
8 2,84 8,0656 -0,04 0,0016
9 2,84 8,0656 -0,04 0,0016
10 2,85 8,1225 -0,03 0,0009
1 2,86 8,1796 20,02 0,0004
12 2,97 8,8209 0,09 0,0081
13 2,99 [y Z'YH0L]) 0,11 0,0121
14 2,99 |- 1@ 0,11 0,0121
15 3,10 |1 e 0,22 0,0484
16 3,54 |2 1bl8316; 0,66 0,4356
> 46,01 |- j%q@[ 0,7701

WE%W AS

_ISLAM
N 1326165 "1
15
- [ 0,309 =\ l 0,0206
15
= 0,1435

Dari keseluruhan pengolahan data di atas maka dapat
dibuat sebuah ringkasan singkat tentang hasil dari ketiga

model analisis tersebut :
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Tabel 4.25
Statistik Tingkat Kesehatan BMT Sampei
Aspek Ruhiyah Keislaman

Valid

16

Missing

Mean

0

Median 2,815
Median bergolong 2,745
Modus 2,75
Standart deviasi 0,143,5
$.26
n BMT Sampel
Keislaman
T C%mulative
- , 6,25

2,6 6, 12,50
2,71 ISL_AMes2s 18,75
2,74 | E_SPA 25,00
2,75 1 6,25 31,25
2,77 1 6,25 37,50
2,79 1 6,25 43,75
2,84 2 12,50 50,00
2,85 1 6,25 62,50
2,86 1 6,25 68,75
2,97 1 6,25 75,00
2,99 2 12,50 81,25
3,10 1 6,25 93,75
3,54 1 6,25 100,00
Total 16 100,00
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D. Pembahasan

Setelah mengolah data penelitian dengan menggunakan analisa
statistik deskriptif dengan model distribusi frekuensi tendensi sentral dan
diuji dengan uj1 standart deviasi, maka peneliti mencoba membahasnya
lebih lanjut berhubungan dengan asumsi penclitt sebelumnya terhadap
tingkat kesehatan BMT-BMT sampel dari aspek ruhiyah keislaman. Di
mana dart aspek ruhiyah tersebut dipengarul oleh indikator-indikator
keschatan dari visi dan miSi,c Kepekaan sosial, rasa memiliki serta

elaksanaan prinsip svariah.
p P

1. Visi dan Misi

Dalam asumsi awai peneliti bahwasannya BMT sebagat unit
perekonomiansberbasis Syarrah, mdka 'selain~dituntut schat secara fisik
juga harus schat secara~ruhtyah. ‘Untuk itu dalam menuangkan dan
menjalankan visi" misinya, diasumstkan"BMT2BM'T sampel memenuhi
kriteria “sehat”.

Dari hasil pengolahan data sepcrti bisa ditihat pada tabel 4.24
dapat dianalisa bahan tingkat kesehatan dari indikator visi dan misi

3

secara rata-rata hanya memenuhi kriteria “cukup sehat” dengan nilai
3,47. Bahkan jika dilihat dari BMT-BMT sampel yang memenuhi
kriteria sehat hanya 5 BMT dari 16 BMT sampecl artinya hanya 32%

masuk kategori sehat visi dan misinya. Padahal sebagai LKS

seharusnya memegang teguh misi dan visi terscbut. Hal ini sejalan
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dengan perintah Allah dalam Al Qur’an Surat Yusuf (12):55 tentang
ucapan Nabi Yusuf kepada Raja;

« Jadikanlah aku bendaharawan negara (mesir), sesungguhnya
aku adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengalaman”

Dalam ayat yang lain Allah berfiraman, QS Al Baqorah
(2):283:

“_..Maka jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang

lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan

amanahnya. Dan hendaklah ia bertagwa kepada

Tuhannya”

Kepekaan Sosial

Asumsi awal penéliti, baliwa jika scsuai dengan visi dan misi
yang digariskan, maka BMT/ haruspmemposisikan sebagal lcmbaga
pemberdaya ekonomi yang profit oriented juga scbagai lembaga sostal
yang falah orienréd sesual namanya-Baitul Mal wa Tamwil.

Namun setelah| melihat gingkat/\kesehatan BMT-BMT sampel
dari indikator kepekaan )sosialwmasuk-katefori “kurang schat” secara
rata-rata (2,08), di mana tidak ada satupun BMT-BMT sampel yang
memenuhi kriteria “cukup sehal” hanya saja ada 1 BMT dari 16 BMT
sampel sungguh suatu angka yang memprihatinkan dan perlu peneliitan
lebih lanjut untuk mengetahui sebab-sebabnya.

Keadaan di atas tentu menyimpang dari yang diharapkan olch
ajaran Islam. Tentang tidak adanya produk qordlul hasan contohnya,

padahal sebagai lembaga ekonomi sekaligus scbagai lembaga sosial

keagamaan diantaranya adalah menerima dan menyalurkan ZIS.
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Namun kenapa dalam prakteknya hal ini tidak jalan. Firman Allah
dalam Surat At Taubah ayat 103:

“Ambillabh zakat dari harta mereka. Karena dengan itu akan
membersihkan mereka....”(QS At Taubah :103)

“Dan tolong menolonglah kalian dalam mengerjakan
kebajikan dan taqwa dan janganlah tolong menolong dalam
mengerjakan doa dan pelanggaran”(QS At Maidah (5) :2)

[bnu Abas meriwayatkan hadits Nabi, bahwa sewaktu nabi

mengutus Muazd bin Jabal ke Yaman, Nabi mengatakan sebagai

berikut;

c&

Jika mereka >mentaatimi,| katakanlah bahwa Allah
memerintahkan agar menafkahkan harta mcreka kepada fakir
miskin, bila mereka mentaatinya janganlah mengambil harta
mercka”

Rasa Memilikt
Dikarenakan BMT scjents koperast syariah, maka merupakan

badan yang terdiri dafi kumpulanorang yang mempunyai andil besac

dalam kepemilikan lecmbaga. Sehingga diasumsikan dari kepentingan
bersama, maka rasa memiliki (sains of belonging) terhadap BMT kuat.

Artinya sanggup menyumbangkan tenaga pikiran dua orang dengan

perkembangan lembaga.

Dari hasil penelitian dan pengolahan data, diketahui (lihat tabel

4.24), bahwa rasa memiliki para anggota terutama pengurus dan

pemegang saham dari BMT sampel masuk pada kategori “cukup schat”

dengan tingkat kesehatan rata-rata 3,00. Di mana dari 16 BMT sampei

terdapat 3 BMT yang memenuhi kriterta “schat” arti hanya 19% yang
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sehat, dan terdapat 2 BMT yang masuk kategori “kurang sehat”

(12,5%).

Pelaksanaan prinsip syariah

Sesuai dengan unsur yang dinilai, yaitu tingkat keschatan aspek
ruhiyah keislaman, maka pelaksanaan prinsip syariah menurut hemat
peneliti memtiliki kedudukan yang lebih dibanding ketiga indikator
yang lain, meski menupat Buku,Redoman PINBUK tentang penilaian
kesehatan tingkat Kcschatan BMT, ‘memposisikan keempat indikator
dengan proporsi yang sama besarnya)

Dari hasil pengolahan’ data diperolel. nilai rata-rata kesehatan
pelaksanaan prinsip syariah 2,92 maka masuk kategori “Cukup Sehat™.
Ada 4 BMT sampel yang “Sehat™ dari 16 BMT, drtinya hanya 25% saja
vang sehat. Sementara ada 3"BMT yang masuk kategori kurang sehat
untuk indikator kurangsehat untuk indikator ini (19%).

Hal ini berarti bahwa ada 75% BMT yang belum sehat, 19%
masuk kriteria “kurang sehat” dan 56% yang masuk kriteria “cukup
sehat”.

Dari kenyataan di atas maka hendaklah segenap pengurus mulai
mengingat kembali perintah Allah dalam Surat An Nisa (4):29;

s

* Wahai orang-orang beriman, janganlah kalian mengambil
harta orang lain dengan cara yang hathil, kecuali dengan jalan
perdaganga yang suka sama suka..”
Juga dalm surat Al Baqorah (2):275

“ Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. .
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengelompokan tingkat kesehatan BMT sampel dan
model analisa statistik deskriptif, diperoleh jumlah BMT vyang masuk kategori
“Sehat” hanya ada | BMT. Sementara 15 BMT hanya masuk kategori “Cukup
Sehat” dengan standar deviasi“(sebaran penyimpangan) 0,1435 yang berarti
kesesuaian data cukup baik. Darikeempat“indikator tingkat kesehatan aspek
ruhiyah BMT, ada tiga indikator yang masuk kategori "Cukup Schat" sementara
indikator Kepekaan Sosial masuk kategori /Kirang Sehat".

Kenyataan .di, atas; memupakan-suatu; pekegjaam=baru bagi kita, bahwa
kondisi kesehatan BMT dari aspeky ruhiyah memerlukan perhatian dan penelitian
lebih lanjut. Mengingat banyaknya-kasus BMT-yang, gulung tikar dari waktu ke
waktu. Pada tahun 2001 terdapat 29 BMT sampel namun sekarang hanya 16 BMT.

Dart keseluruhan kesimpulan di atas, peneliti dapat mengambil
kesimpulan yang penting dari sudut akademisi, yaitu bahwa penilaian tingkat
kesehatan bagi LKS tidak cukup dari aspek jasadiyah saja, namun periu dilengkapi
dengan penilaian aspek ruhiyah. Hal ini mengingat kesehatan suatu lembaga dalam
operasionalnya perlu kesehatan dari kedua aspek tersebut apar kesehatan itu

bersifat utuh dan sempurna.



B. Saran

1. Melihat kondisi di lapangan, ternyata banyak BMT yang sudah tidak beroperasi
sejak diresmikannya tahun 1995, perlu kiranya PINBUK melakukan pembinaan
dan monitoring kembali mengingat begitu besarnya kontribusi BMT yang
diharapkan oleh masyarakat.

2. Beberapa kendala yang dihadapi oleh pengelola BMT dalam mempraktekkan
pelaksanaan prinsip syariah dalam operasionalnya adalah kendala eksternal. Di
mana masyarakat belum bisa,menerima sistem bagi hasil. Maka diperlukan
kerja keras lagi bagi pengelola untuk mensosialisasikannya lewat pertemuan-
pertemuan rutin seperti pengajian dengansmelibatkan peran serta ulama dan
tokoh masyarakat setempat.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam Penelitian ini, pepeliti menyadari adanya keterbatasan yang ada
meliputi; Pertama, dikarenakan sumber data_berupa hasil angket maka sarat
dengan subyektifitas responden. Untuk itu agar hasil penelitian lebih informatif,
maka diperlukan keakuratan informasi dari responden atau instansi terkait vang
dalam hal ini adalah BMT sampel.

Kedua, dikarenakan model analisa menggunakan model statistik
deskriptif, maka hasil penelitian hanya bersifat deskriptif saja. Penelitian lebih
lanjut dan mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keadaan yang

sudah digambarkan sangat diharapkan.
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A. VISI DAN MISI

PENILAIAN HASIL ANGKET BMT SURYA TAMA
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No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,15 0,60
X2 3 0,15 0,45
X3 4 0,20 0,80
X4 3 0,20 0,60
X5 3 0,30 0,90
4,00
B. KEPEKAAN SOSIAL
No NK BOBOT SKOR
X1 0 0,25 0,00
X2 1 0,20 0,20
X3 3 0,15 0,45
X4 2 0,10 0,20
X5 I (V7 ] 0,15
X6 4 Q.95 0,60
1,60
C. RASA MEMILIKI
No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,30 1,20
X2 4 0,20 0,80
X3 | 0,20 0,20
X4 | 0,30 1,30 |
2,50
D. PELAKSANAAN PRINSIP SYARFAH
No NK BOBOT SKQR
X1 3 010 0,40
X2 4 0,10 0,40
X3 4 0,20 0,89
X4 4 0,15 0,60
X5 3 0,15 0,45
X6 3 0,30 0.90
| 3.45
No Indikator Penilain Skor Bobot Predikat
A Misi Dan Misi 3,35 0,25 0,84
B Kepekaan Sosial 1,60 0,25 0.40
C Rasa Memiliki 2,50 0,25 0,63
D Pelak. Prinsip Syariah 3,45 0,25 0,87
2,74




PENILAIAN HASIL ANGKET BMT SURYA SEKAWAN
A. VISI DAN MISI
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No NK BOBOT SKOR
X1 2 0,15 0,30
X2 3 0,15 0,45
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,20 0,80
X5 2 0,30 0,60
2,95
B. KEPEKAAN SOSIAL
No NK BOBOT SKOR
X1 0 0,25 0,00
X2 1 0,20 0,20
X3 4 0,15 0,60
X4 2 0,10 0,20
X5 1 0,15 0,15
X6 4 .15 0,00
1,75
L
C. RASA MEMILIKI
No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,30 1,20
X2 ] 020 0,20
X3 1 0,20 0,20
X4 1 0,30 0,30
1,50 ]
D. PELAKSANAAN PRINSIP SYARVAH
No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,10 0,40
X2 4 0,10 0,40
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,15 0,60
X5 4 0,15 0,60
X6 4 0,30 1,20
4,00
No Indikator Penilain Skor Bobot Predikat J
A Misi Dan Misi 4,00 0,25 1,00
B Kepekaan Sosial 1,75 0,28 0,44
C Rasa Memiliki 1,90 0,25 0.48
D Pelak. Prinsip Syariah 4,00 0,25 1,00
2,97




A. VISI DAN MISI

PENILAIAN HASIL ANGKET BMT SURYA RAGA
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No NK BOBOT SKOR
X1 2 0,15 0,20
X2 3 0,15 0,45
X3 4 0,20 0,30
X4 4 0,20 0,30
X5 2 0,30 0,60
2,05
B. KEPEKAAN SOSIAL
No NK BOBOT SKOR
X1 0 0,25 0,00
X2 1 0,20 0,20
X3 4 0,15 0,60
X4 2 0,10 0,20
X5 1 0,15 0,15
X6 4 015 0,60
1,75
C. RASA MEMILIKI
No NK BOGBOT SKOR
X1 4 030 1,20
X2 1 0,20 0,20
X3 1 0,20 0,20
X4 1 0,30 0,30
1490
D. PELAKSANAAN PRINSIP SYARIAH
No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,10 00.40
X2 4 0,10 0,40
X3 4 0,20 0.80
X4 4 0,15 0,60
X5 4 0,15 0,60
X6 4 0,30 1,20
4,00
No Indikator Penilain Skor Bobot Predikat
A Misi Dan Misi 4,00 0,25 1,00
B Kepekaan Sosial 1,75 0,25 0,44
C Rasa Memiliki 1,90 0,25 0,48
D Pelak. Prinsip Syariah 4,00 0,25 1,00
2,97




PENILAIAN HASIL ANGKET BMT SURYA PERSATUAN
A. VISI DAN MISI
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No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,15 0,350
X2 4 0,15 0,60
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,20 0,50
X5 2 0,30 0,60
3,40
B. KEPEKAAN SOSIAL
No NK BOBOT SKOR
X1 0 0,25 0,00
X2 1 0,20 0,20
X3 4 0,15 0,60
X4 2 0,10 0,20
X5 1 0,15 0,15
X6 4 015 0,60
1,75
C. RASA MEMILIK!
No NK BOBOT SKOR
X1 4 0.30 1,20
X2 1 0,20 0,20
X3 1 0,20 0,20
X4 4 0,30 1,20
2,30
D. PELAKSANAAN PRINSIP SYARPAH B
No NK BOBOE SKOR
X1 4 0,10 0,40
X2 4 0,10 0,40
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,15 0,60
X5 2 0,15 0,30
X6 2 0,30 0,60
3,10
No | Indikator Penilain Skor | Bobot Predikat 1
A Misi Dan Misi 3,40 0,25 0,85
B Kepekaan Sosial 1,75 0,25 0,44
C Rasa Memiliki 2,80 0,25 0,70
D Pelak. Prinsip Syariah 3,10 0,25 0,78
2,77




PENILAIAN HASIL ANGKET BMT SURYA NUGRAHA
A. VISI DAN MISI
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No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,15 0,60
X2 4 0,15 0,60
& 4 0,20 0,80
X4 4 0,20 0,80
XS 1 0,30 0,30
3,10
B. KEPEKAAN SOSIAL
No NK BOBOT SKOR
X1 1 0,25 0,25
X2 1 0,20 0,20
X3 4 0,15 0,60
X4 3 0,10 0,30
X5 1 0,15 0,15
X6 4 0.15 0,60
2,10
C. RASA MEMILIKI
No NK BOBOT SKOR
X1 4 0.30 1,20
X2 4 0.20 0,80
X3 4 0,20 0,20
X4 4 0,30 1,20
400
D. PELAKSANAAN PRINSIP SYART'AH
No NK BOBOT SKOR
X1 1 0,10 010
X2 1 0,10 0,10
X3 4 0,20 0,80
X4 2 0,15 0,30
X5 1 0,15 0,15
X6 ] 10,30 0,30
1,75
No Indikator Penilain Skor Bobot Predikat
A Misi Dan Misi 3,10 0,25 0,78
B Kepekaan Sosial 2,10 0,25 0,53
C Rasa Memilik: 4 00 0,25 1,00
D Pelak. Prinsip Syariah 1,75 0,25 0,44
2,75




PENILAIAN HASIL ANGKET BMT SURYA NUANSA
A. VISI DAN MISI
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No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,15 0,00
X2 4 0,15 0,60
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,20 0,80
X5 1 0,30 0,30
3,10
B. KEPEKAAN SOSIAL
No NK BOBOT SKOR
X1 0 0,25 0,00
X2 4 0,20 0,80
X3 4 0,15 0,60
X4 | 0,i0 0,10
X5 ] 0,15 0,15
X6 4 015 0,60
2,60
L
C. RASA MEMILIKI
No NK BOBOT SKOR
X! 4 0,30 1,20
X2 4 0.20 0,80
X3 1 0,20 0,20
X4 ! 0,30 0,30
] 220
D. PELAKSANAAN PRINSIP SYARVFAH
No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,10 040
X2 3 0,10 0,30
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,15 0,60
X5 3 0,15 0,45
X6 2 0,30 0,60
3,15
No Indikator Penilain Skor Bobot Predikat
A Misi Dan Misi 3,10 0,25 0,78
B Kepekaan Sosial 2,60 0,25 0,65
C Rasa Memiliki 2,50 0,25 0,63
D Pelak. Prinsip Syariah 3,15 0,25 0,79
2,85




A VISI DAN MISI

PENILATAN HASIL ANGKET BMT SURYA MANDIR]
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No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,15 0,60
X2 4 0,15 0,60
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,20 0,80
X5 4 0,30 1,20
4,00
B. KEPEKAAN SOSIAL
No NK BOBOT SKOR
X1 0 0,25 0,00
X2 4 0,20 0,80
X3 1 0,15 0,15
X4 4 0,10 0,40
X5 1 015 0,15
X6 4 015 0,60
2,35
C. RASA MEMILIKI
No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,30 1,20
X2 4 0,20 0,80
X3 1 0,20 0,20
X4 4 030 k20
3,40
D. PELAKSANAAN PRINSIP SYARI'AH
{ No NK BOBOT SKOR
X1 ] 010 0/10
X2 1 0,10 0,10
X3 4 0,20 0.80
X4 1 0,15 0,15
X5 1 0,15 0,15
X6 i 0,30 0,30
L 1,60
No Indikator Penilain Skor Bobot Predikat
A Misi Dan Misi 4.00 0,25 1,00
B Kepekaan Sosial 2,35 0,25 0,59
C Rasa Memiliki 3,40 0,25 0,85
D Pelak. Prinsip Syariah 1,60 0,25 0,42
2,84




PENILAIAN HASIL ANGKET BMT SURYA MULIA
A. VISI DAN MISI
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No NK BOBOT SKQR
X1 4 0,15 0,60
X2 4 0,15 0,50
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,20 0,80
X35 2 0,30 0,60
— 3.40
B. KEPEKAAN SOSIAL
No NK BOBOT SKNR
X1 0 0,25 0,00
X2 4 0,20 0,80
X3 4 0,15 0,60
X4 1 0,10 0,10
X5 1 0,15 0,15
X6 4 0.15 0,60
2,25
C. RASA MEMILIKI
No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,30 1,20
X2 4 0,20 0,60
X3 ] 0,20 0,20
X4 4 0,30 0,20
3.40
D. PELAKSANAAN PRINSIP SYART'AH
No NK BOBOT SKOR
X1 2 010 0:20
X2 2 0,10 0,29
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,15 0,60
X5 3 0,15 0,45
X6 2 0,30 0,60
2,85
No Indikator Penilain Skor Bobot Predikat
A Misi Dan Misi 3,40 0,25 0,85
B Kepekaan Sosial 2,25 0,25 0,57
C Rasa Memiliki 3,40 0,25 0.85
D Pelak. Prinsip Syariah 2,85 0,25 0,72
2.99
|




PENILAIAN HASIL ANGKET BMT SURYA KENCANA
A. VISI DAN MISI
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No NK BOBOT SKOR |
X1 4 0,15 0,60
X2 4 0,15 0,60
X3 4 0,20 0,8
X4 3 0,20 0,60
X5 3 0,30 0,90
3,50
B. KEPEKAAN SOSIAL
No NK BOBOT SKOR
X1 0 0,25 0,00
X2 1 0,20 0,20
X3 4 0,15 0,60
X4 2 0,10 0,20
XS 4 0,15 0,60
X6 4 015 0,60
2,20
C. RASA MEMILIKI
No NK BOBOT SKOR
X1 4 030 1,20
X2 4 0:20 0,80
X3 1 0,20 0,20
X4 4 0,30 020 |
340
D. PELAKSANAAN PRINSIP SYARI’AH
| No NK BOBOT SKOR
X1 3 0,10 0,30
X2 4 0,10 0,40
X3 4 0,20 0,80
X4 3 0,15 0,45
X5 3 0,15 0,45
X6 4 0,30 1,20
3,60
No Indikator Penilain Skor Bobot Predikat
A Misi Dan Misi 3,50 0,25 0,88
B Kepekaan Sosial 2,20 0,25 0,55
C Rasa Memiliki 3,40 0,25 0,85
D Pelak. Prinsip Syariah 3,60 0,25 0,90
3,18




PENILAIAN HASIL ANGKET BMT SURYA HARAPAN
A._VISI DAN MISI
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No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,15 0,60
X2 4 0,15 0,60
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,20 0,80
X5 2 0,30 0,60
3,40
B. KEPEKAAN SOSIAL
No NK BOBOT SKOR
X1 0 0,25 0,00
X2 4 0,20 0,80
X3 I 0,15 0,15
X4 I 0,10 0,10
X5 1 0,15 0,15
X6 4 0.15 0,60
1,80
C. RASA MEMILIKI
No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,30 1,20
X2 4 0,20 0,80
X3 I 0,20 0,20
X4 1 0,30 0,30
250
D. PELAKSANAAN PRINSIP SYARI AH
No NK BOBQT SKOR
X1 1 0,10 0,10
X2 2 0,10 0,20
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,15 0,60
X5 3 0,15 0,45
X6 2 0,30 0,60
2,75
No Indikator Penilain Skor Bobot Predikat
A Misi Dan Misi 3,40 0,25 0.85
B Kepekaan Sosial 1,80 0,25 0,45
C Rasa Memiliki 2,50 0,25 0,63
D Pelak. Prinsip Syariah 2,75 0,25 0,69
2,62




PENILAIAN HASIL ANGKET BMT SURYA DANA
A. VISI DAN MIiSI
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No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,15 0,60
X2 4 0,15 0,60
X3 4 0,20 Q.%0
X4 4 0,20 0,30
X5 4 0,30 1,20
4,00
B. KEPEKAAN SOSIAL
No NK BOBOT SKOR
X1 0 0,25 0,00
X2 4 0,20 0,80
X3 2 0,15 0,30
X4 2 0,10 0,20
X5 2 0,15 0,30
X6 3 0.15 0,45
2,05
C. RASA MEMILIKI
No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,30 1,20
X2 | 0.20 0,20
X3 3 0,20 0,60
X4 1 0.30 0,30
230
D. PELAKSANAAN PRINSIP SYART AR
No NK BOQBOT SKOR
X1 4 0,10 0:40
X2 1 0,10 0,10
X3 4 0,20 0 30
X4 4 0,15 0,60
X5 3 0,15 0,45
X6 4 0,30 1,20
3,55
No Indikator Penilain Skor Bobot Predikat
A Misi Dan Misi 4,00 0,25 1,00
B Kepekaan Sosial 2,05 0,25 0,52
C Rasa Memiliki 2,30 0.25 0,58
D Pelak. Prinsip Syariah 3,55 0,25 0,89
2.99




PENILAIAN HASIL ANGKET BMT SURYA ANUGRAH
A. VISI DAN MISI
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No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,15 0,60
X2 4 0,15 0,50
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,20 0,80
X5 2 0,30 0,60
3,40
B. KEPEKAAN SOSIAL
No NK BOBOT SKOR
X1 0 0,25 0,00
X2 4 0,20 0,80
X3 4 0,15 0,60
X4 1 0,10 0,10
X5 i 015 0,15
X6 4 .15 0,60
2,25
C. RASA MEMILIK!
No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,30 1,20
X2 4 0;20 0,80
X3 1 0,20 0,20
X4 ] 0,30 1,20
| 250
D. PELAKSANAAN PRINSIP SYARDDAH
[No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,10 0,40
X2 3 0,10 0,30
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,15 0,60
X5 3 0,15 0,45
X6 2 0,30 0,60
3,15
No Indikator Penilain Skor Bobot Predikat ]
A Misi Dan Misi 3,40 0,25 0,85
B Kepekaan Sosial 2,25 0,25 0,57
C Rasa Memiliki 2,50 0,25 0,63
D Pelak. Prinsip Syariah 3,15 0,25 0,79
2,84




A. VISI DAN MISI

PENILAIAN HASIL ANGKET BMT SURYA ABADI
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No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,15 0,60
X2 4 0,15 0,60
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,20 0,80
X5 i 0,30 0,30
3,.0
B. KEPEKAAN SOSIAL
| No NK BOBOT SKOR
X1 1 0,25 0,25
X2 1 0,20 0,20
X3 4 0,15 0,60
X4 3 0,10 0,20
X5 1 0,15 0.15
X6 4 0.15 0,60
2,10
C. RASA MEMILIKI
No NK BOBOT SKOR
X1 4 030 1,20
X2 4 0,20 0,80
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,30 1,20 ]
4,00
D. PELAKSANAAN PRINSIP SYARIPAH
No NK BOBOT SKOR
X1 1 0,10 0,10
X2 1 0,10 0,10
X3 4 0,20 0,80
X4 3 0,15 0,45
X5 1 0,15 0,15
X6 1 0,30 0,30
1,90
No Indikator Penilain Skor Bobot Predikat
A Misi Dan Misi 310 0,25 0,78
B Kepekaan Sosial 2,10 0,25 0,53
C Rasa Memiliki 4,00 0,25 1,00
D Pelak. Prinsip Syariah i,90 0,25 0,48
2,79




PENILAIAN HASIL ANGKET BMT SURYA SEJAHTERA
A. VISI DAN MISI
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No NK " BOBOT SKOR
X1 4 0,15 0,60
X2 4 0,15 0,60
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,20 0,80
X5 2 0,30 0,60
3,40
B. KEPEKAAN SOSIAL
No NK BOBOT SKOR
X1 i 0,25 0,25
X2 1 0,20 0,20
X3 4 0,15 0,60
X4 3 0,10 0,30
X5 1 0,15 0,15
X6 4 9715 0,60
2,10
C. RASA MEMILIKI
| No NK BOBOT SKOR
X1 4 030 1,20
X2 4 0,20 0,80
X3 1 0,20 0,20
X4 4 0,30 1,20
3,40
D. PELAKSANAAN PRINSIP SYART'AH
No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,10 0,40
X2 4 0.10 0,40
X3 4 0,20 0,80
X4 1 0,15 0,15
X5 3 0,15 0,45
X6 | 0,30 0,30
2,50
No Indikator Penilain Skor Bobot Predikat
A Misi Dan Misi 3.4 0,25 0,85
B Kepekaan Sosial 2,10 0,25 0,53
C Rasa Memiliki 3,40 0,25 0,85
D Pelak. Prinsip Syariah 2.50 0,25 0,63
2,86




PENILAIAN HASIL ANGKET BMT HARKAT TAMA
A. VISI DAN MISI
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No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,15 0,60
X2 4 0,15 0,60
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,20 0,80
X5 4 0,30 1,20
4.00
B. KEPEKAAN SOSIAL
No NK BOBOT SKOR
X1 0 0,25 0,00
X2 4 0,20 0,80
X3 4 0,15 0,60
X4 2 0-16 0,20
X5 1 0,15 Q.15
X6 4 .15 0,60
2,35
L
C. RASA MEMILIKI
No NK BOBOT SKGR
X1 4 6,30 1,20
X2 4 0,20 0,80
X3 3 0,20 0,60
X4 4 0,30 120
3.89
D. PELAKSANAAN PRINSIP SYARI’AH
No NK BOBOT SKGR
X1 4 0,10 0,40
X2 4 0,10 0,40
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,15 0,60
X5 4 0,15 0,60
X6 4 0,30 1,20
4,00
No Indikator Penilain Skor Bobot Predikat 1
A Misi Dan Misi 4,00 0,25 1,00
B Kepekaan Sosial 2,35 0,25 0,59
C Rasa Memiliki 3,80 0,25 0,95
D Pelak. Prinsip Syariah 4,00 0,25 1,00
3,54 J




PENILAJAN HASIL ANGKET BMT LA ROIBA
A. VISI DAN MISI
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No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,15 0,60
X2 4 0,15 0,60
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,20 0,80
X5 2 0,30 0,60
3,40
B. KEPEKAAN SOSIAL
No NK BOBOT SKOR
X1 0 0,25 0,0
X2 1 0,20 0,20
X3 4 0,15 0,60
X4 2 0,10 0,20
X5 3 0,15 0,45
X6 4 ¢.15 0,60
2,05
C. RASA MEMILIKI
[ No NK BOBOT SKOR
X1 4 0,30 1,20
X2 1 0:20 0,20
X3 1 0,20 0,20
X4 4 0,30 1,20
250
D. PELAKSANAAN PRINSIP SYARIFAH
No NK BOBOT SKOR
X1 2 8.10 6,20
X2 2 0,10 0,20
X3 4 0,20 0,80
X4 4 0,15 0,45
X5 2 0,15 0,30
X6 2 0,30 0,60
2,55
No Indikator Penilain Skor Bobot Predikat
A Misi Dan Misi 3,4 0,25 0.85
B Kepekaan Sosial 2,05 0,25 0,52
C Rasa Memiliki 2,80 0,25 0,70
D Pelak. Prinsip Syariah 2,55 0,25 0,64
2,71
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Lampiran 17
DAFTAR PERTANYAAN

A. VISI DAN MISI
1. Menurut pendapat Saudara, bagaimanakah peran BMT di masyarakat?
BMT tersebut berperan sebagai;
a. Lembaga Pelayanan Sosial
b. Lembaga untuk memperkuat kegiatan ekonomi masyarakat
c. Lain-lain.....................
2. Menurut pendapat Saudara, sebagai, apakah BMT memposisikan
kegiatannya?
a. Lembaga milik perorangan/tokeh/pejabat
b. Lembaga yang menjadi miik masyarakat banyak
c. Lain-lain............ .. ... e 0
3. Bagaimanakah pendapat Saudara “tentang kegiatan-kegiatan yang
telah dilakukan BMIjselama ini=?
a. Membantu peranan renternir
b. Menjadi lembaga keuangan milik Takyat
c. Lam-lain .......... 0% 0 0N
4. Apa harapan Saudara ke depan terhadap peran BMT tersebut ?
a. Sebagai lembaga milik perorangan/tokoh/pejabat
b. Sebagai lembaga ekonomi masyarakat yang jaringannya kuat
membantu kegiatan ekonomi masyarakat pada umumnya
c. Lamn-lain ...l
5. Bagaimanakah praktek BMT selama ini, apakah sama dengan praktek
bank pada umumnya ?
a. Istilah beda tapi sama saja dengan sistem bunga
b. Berbeda, karena menggunakan sistem bagi hasil yang berkeadilan

c. Lain-lain ... ... .



)
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KEPEKAAN SOSIAL

. Berapa besar pembiayaan Qordlul Hasan yang telah mampu diberikan

BMT terhadap total pembiayaan seluruhnya ?
a. Kurang dart 2,5 %
b. Lebih dari 2,5 %

¢. Lain-lain........ ... i,

. Bagaimanakah tingkat keaktifan pengurus/pengelolan/anggota dalam

berinfaq di BMT?
a. Kurang dari 40%
b. Lebih dari 40%

¢. Lain-lain ... .. .. ... ... . l<. . ...

. Bagaimanakah penyebaran pembiayaan.di bawah Rp. 1.000.000,- yang

diberikan kepada anggota/nasabah ?

a. Kurang dari 20%

b. Lebih dari 80 %

c. Lain-lamn ... .. g mpn g g g o
Berapa sering BMT pernah mengadakan sarasehan atau pertemuan
kecil/informal dengan tokoh-—masyarakatv 'di sekitar BMT untuk
membicarakan masalah~masalah ) dan —usaha /pengembangan serta
pembangunan kegiatan ekonomi di daerah setempat ?

a. Tidak pernah

b. -2 bulan sekali

c. Lain-lain ..............

Berapa sering para anggota/pengelola BMT mengadakan acara
keagamaan seperti majlis ta’lim atau kegiatan xeagamaan lain dalam
satu bulan diantara kelompok anggota ?

a. Tidak pernah

b. 1-2 kali dalam satu bulan

¢. Lain-iain ..................



6. Pernahkan terjadi prakarsa untuk melakukan tindakan bantuan jika ada

anggota atau masyarakat yang mendapat musibah ?
a. Tidak

b. Ada

¢. Lain-lain ......... .. .. ..

C. RASA MEMILKI

1. Bagaimanakah kesediaan pengurus atau pendiri yang bersedia dan

sanggup menalangi dana bila terjadi penarikan simpanan tiba-tiba yang

besarnya melebihi dana cadangan (Kas atau Bank) ?
a. Tidak bersedia

b. Bersedia

c. Lain-lain....................015 ... ..

2. Berapakah tingkat kehadiran semua/anggota,pengurus/pengelola dalam

acara pengajian berkala yang diselenggarakan BMT?
a. Kurang dari 50%

b. Lebih dari 50%

c. Lain-lain ........ .. .. .. e St

3. Bagaimanakah tingkat keétepatan swaktu|bagi pendiri dan pengurus dalam
membayar simpanan wajib ?
a. Tidak teratur
b. Lebih dari 80 %

c. Lain-lain ........... ...

4. Berapakah tingkat kesediaan pendiri/pengurus untuk menambah modal
untuk memperbesar modal usaha ?

A. Kurang dari 50 %
b. Lebih dari 50 %

c. Lain-lain ... ... ... ... ... ... ..
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D. PELAKSANAAN PRINSIP SYARI’AH

l.

Bagaimana BMT melakukan kegiatan dalam pengumpulan dana dari
masyarakat ?

a. Menggunakan prinsip bunga bank pada umumnya

b. Menggunakan prinsip wadi’ah amanah dan dhamanah

c. Lain-lain... ... .. .. ..

. Bagaimanakah BMT melakukan kegiatan dalam pengumpulan dana

dari masyarakat?
a. Menggunakan sistem mark-up,margin dan bunga
b. Menggunakan prinsip bagi-hasil-jual-beli dan sewa

c. Lain-lain ........ .. ... ... la.. . aw...

. Bagaimanakah BMT menentukan pembagian keuntungan antara

nasabah dan pihak BMT dalam akad ?

a. Ditentukan sepihak oleh pithak-BMT tanpa ada tawar menawar

b. Ditentukan BMT dan ditawarkan'Kepada nasabah dengan standar
minimum berdasarkan estimasi

¢c. Lain-lain......0 ...........

- Kapan pembagian keuntungan-(nisbah bagi‘hasil) tersebut dibagikan ?

a. Dibagikan setelah angsuran sSelesar-dan-produk pinjaman diterima
BMT
b. Dibagikan setiap periode penghitungan rugi laba

¢. Lain-lain ........ ... ... ... .. ... .. ...

. Siapakah yang bertanggung jawab atas kerugian (restko) yang terjadi

dalam usaha yang menggunkan sistem mudharabah ?
a. Dibebankan kepada nasabah selama nasabah mampu untuk
menanggungnya
b. Ditanggung sepenuhnya oleh BMT selama nasabah amanah
dalam menjalankan usaha

c. Lain-lain ................. ... ... ... ...



6. Menurut pendapat Saudara (pengurus) : Dilihat dari kepentingan
masyarakat dan pengusaha kecil, manakah yang lebih dipentingkan
apakah sistem syari’ah yang cenderung lebih rumit ataukah
prosedur yang cepat dan mudah untuk menyalurkan modal kerja
agar usaha mereka dapat berjalan lancar “?

a. Bukan syari’ahnya tapi kepraktisan dan kemudahannya

b. Sistem syari’ahnya, meski agak lama

c¢. Lain-lain ..................... .. ... ...



Lampiran 18
DAFTAR NAMA-NAMA BMT BINAAN PINBUK PONOROGO

125

No NAMA BMT ALAMAT

1. Surya Tama I JI Sukowati 42 Jetis Ponorogo

2. Surya Tama Il Selatan Perempatan Ngasinan Jetis Po
3. Surya Sekawan J1. Wilis 3 Ponorogo

4. Surya Raga JI. Simpang Tiga Sawoo Po

5. Surya Sejahtera J1. Sukowati Polorejo Babadan Po
6. Surya Persatuan J1. Wahidin Sudiro Husodo Po

7. Surya Nugraha J1. Niken Gandini 37 Jenangan Po
8. Surya Nuansa J1, Soekarno Hatta 103 Slahung

9. Surya Mandiri 1 Utara Pasar Gandu Mlarak Po

10. Surya Mandiri 1] Bajang Mlarak Ponorogo

11 Surya Mulia Sombro_Sooko Ponorogo

12. Surya Kencana Ji.-Pemuda 15 Balong Ponorogo
13. Surya Harapan Pasar Kesugihan Pulung Ponorogo
14. Surya Dana JI. Punto Dewe-Bungkal Ponorogo
15. Surya Bahagia | Terminal Pulung 21 Ponorogo

16. Surya Bahagia ]I Pasar.Dengok Madusari Siman Po
17. Surya Artha Barat Perempatan Ps. Jambon Po
18. Surya Anugrah ] Demangan Siman Ponorogo

19 Surya Anugrah 1 Dengok Siman Ponorogo

20. Surya Amanah J1. Pertanian Babadan Ponorogo
21. Surya Abadi | J1. Raya Ngebel 11 Jenangan Po
22. Surya Abadi 11 Timur Pasar Balai Batur Ngebel Po
23. La Roiba Siwalan Mlarak Ponorogo

24, Harkat Tama JI. Letjen suprapto Ponorogo
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Menerangkan bahwa :

Nama : Ely Masykurch

No. Mhs. : 2011066

Konsentrasi : Ekonomi !slam

Benar-benar talah melakukan penelitian di BMT-BMT binaan PINBUK DATI |l
PONOROGO untuk bahan Tesis.

Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Ponorggo, 20 Maret 2003
AT! I PONOROGO

i
IDOKO SUDRISMAN
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BIOGRAFI PENELITI

1. Data Pribadi
Nama
Tempat/Tgl. Lahir
Status Perkawinan
Alamat
Nama Suami

Nama Anak

2. Riwayat Pendidikan
Tahun 2001-2003
Tahun 1987-1990
Tahun 1984-1987
Tahun 1978-1984

3. Riwayat Pekerjaan
Tahun 1999 - Sekarang
Tahun 1996-1997
Tahun 1995-1996
Tahun 1995

: Ely Masykurch, SE

: Ngawi, 11 Pebruari 1972

: Sudah Menikah

: Perum. GRISIMAI Blok DE/12 Mangunsuman Po
: drh. Moch Sachrur Rochman

: M. UlwanutRoid Alfahmi

Rania Tazkiya Rosyida

: MST ULl Yogyakarta ( Ekonomi Istam )

: FE Management UMM

: PONPES~“ASSAFAAM?® Babelan Surakarta
: PONPES. “ASSALAAM” Pabelan Surakarta

: Dosen Tetap STAIN Ponorogo

: Staff Pengajar di “DANA WORLD” Jakarta

: Dep. Keudi The Wyse International Trans.Jakarta
: Consultan di PT. Sopo Indah Asih Jakarta Timur



